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ABSTRAK

Kini teknologi informasi telah menjamah semua sektor dalam
kehidupan termasuk sektor pemerintahan. Termasuk
pemerintah kabupaten XYZ yang kini tengah gencar
membangun teknologi informasi di daerahnya untuk
menunjang teknologi informasi pemerintahan yang baik.
Beberapa pembangunan telah dilaksanakan, namun masih
saja ada permasalahan yang dihadapi oleh Organisasi
Perangkat Daerah (OPD), khususnya Dinas Perhubungan
Kabupaten XYZ, yaitu permasalahan mengenai kurang
lengkapnya fitur yang dimiliki aplikasi Dinas Perhubungan,
serta permintaan aplikasi yang cukup banyak dari setiap seksi
yang ada di dalam Dinas Perhubungan Kabupaten XYZ.

Dari permasalahan yang terjadi pada Dinas Perhubungan
Kabupaten XYZ, penelitian ini akan membuat cetak biru
arsitektur data yang nantinya digunakan untuk membantu
Pemerintah Kabupaten XYZ dalam melakukan pengembangan
pada aplikasi-aplikasi untuk Dinas Perhubungan agar sesuai
dengan tugas fungsi yang dijalankan, sekaligus membantu
untuk melakukan  pengurutan prioritas terhadap pembuatan
aplikasi yang akan dikembangkan berdasar dengan data dan
tugas fungsi yang dimiliki oleh Dinas Perhubungan. Nantinya
pembuatan cetak biru ini akan menggunakan framework
Zachman yang memudahkan untuk membantu
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pengelompokkan elemen-elemen yang terdapat dalam sebuah
organisasi, walau relatif sederhana.

Penelitian ini akan menghasilkan cetak biru arsitektur data
berupa kamus data dan juga peta data yang diharapkan dapat
membantu Pemerintah Kabupaten XYZ untuk mencapai
manfaat dari arsitektur enterprise, utamanya untuk kegiatan
operasional yang lebih efisien, pengembalian investasi akan
lebih baik karena apa yang akan diterima telah sesuai dengan
pengembangan yang dilakukan.

Kata Kunci: cetak biru, peta data, kamus data, arsitektur data,
kerangka kerja Zachman
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ABSTRACT

These days information technology has touched all sectors in
our life including the government sector. The XYZ regency
government is no exception, which is intensively developing
information technology in its area to support good governance
information technology. Several developments have been
carried out, but there are still problems faced by the
Organisasi Perangkat Daerah (OPD), especially by the
Department of Transportation XYZ District Government,
namely problems regarding the incomplete features of the
Department of Transportation application, as well as a large
number of application requests from each section in in the the
Department of Transportation XYZ District Government.

From the problems that occurred at the Department of
Transportation XYZ District Government, this research will
create a data architecture blueprint which will be used to help
the XYZ District Government in developing applications for
the Department of Transportation to carry out the tasks of the
function, while also helping to prioritize towards making
applications that will be developed based on data and function
tasks owned by the Department of Transportation. The
blueprint will use the Zachman framework which makes it easy
to help grouping elements contained in an organization,
although relatively simple.
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This study will produce a data architecture blueprint in the
form of a data dictionary and also a data map that is expected
to help the XYZ District Government to achieve the benefits of
enterprise architecture, especially for more efficient
operational activities, better return on investment because
what will be received is in accordance with development
carried out.

Keywords: blueprint, data map, data dictionary, data
architecture, Zachman framework
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1 BAB I
PENDAHULUAN

Pada bagian pendahuluan menyajikan mengenai latar belakang
dari penelitian, perumusan masalah, batasan, tujuan dari
penelitian, relevansi tugas akhir serta target luaran. Uraian
yang ada pada bab ini membantu untuk memberikan gambaran
umum mengenai permasalahan dan pemecahan masalah pada
tugas akhir ini.

Latar Belakang1.1

Di zaman yang serba canggih dengan segala kemajuan
teknologinya utamanya teknologi informasi membuat
kehidupan manusia begitu lekat dengan pemanfaatan
teknologi. Teknologi informasi diterapkan di berbagai macam
bidang seperti industri, perbankan, pendidikan bahkan
pemerintahan. Penerapan teknologi pada sektor pemerintahan
memudahkan dan mempermudah kerja pemerintah dalam
pelayanan masyarakat. Smart city adalah solusi yang
memanfaatkan pendekatan terintegrasi untuk menjawab segala
permasalahan yang terjadi di kota [1]. Salah satu bagian dari
Smart City adalah Smart Government. Kondisi idealnya Smart
Government dapat mencapai berbagai macam ranah
pemerintahan agar dapat bekerja lebih efisien dan efektif.
Dengan adanya smart government aspek informasi data yang
berkaitan dengan perkotaan dapat diakses oleh yang
berkepentingan secara cepat dan efisien karena sudah bersifat
online [2].

Dalam pengembangan sistem pemerintahan yang berbasis
online, integrasi adalah hal yang perlu diperhatikan dalam
mengurangi kesenjangan pada proses pengembangannya [3].
Maka dari itu dibutuhkan sebuah perancangan infrastruktur
informasi (data) untuk mengurangi kesenjangan tersebut
sekaligus menjadi landasan untuk perencanaan, penataan serta
pengembangan teknologi informasi di pemerintahan. Hal ini
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juga terlampir pada Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018
tentang Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE)
dimana arsitektur merupakan salah satu unsur yang dibutuhkan
dalam SPBE, domain arsitektur data dan informasi merupakan
salah satu substansi dari arsitektur SPBE [4].

Umumnya permasalahan yang sering terjadi pada sebuah
sistem pemerintahan berbasis elektronik adalah permasalahan
mengenai integrasi data, dimana antara organisasi perangkat
daerah satu dengan yang lainnya untuk penyimpanan datanya
masih tersimpan pada database yang terpisah. Selain itu juga
tidak adanya pemetaan data yang jelas untuk masing-masing
organisasi perangkat daerah sehingga nantinya organisasi
perangkat daerah ini akan kesulitan untuk melakukan
pengembangan kedepannya, karena tidak adanya arsitektur
yang jelas.

Salah satu pemerintah kabupaten yang saat ini tengah
menggencarkan pengembangan dalam bidang TIK untuk
pemerintahannya adalah Kabupaten XYZ. Sesuai dengan yang
dilampirkan pada official website Kabupaten XYZ, saat ini
pemerintah Kabupaten XYZ berupaya untuk menjadikan
kabupaten kota tersebut sebagai kabupaten kota Smart City
pada tahun 2021 [5]. Dan Kabupaten XYZ kini telah
membangun dan mengembangkan segala keperluan yang
dibutuhkan untuk menunjang Smart City. Termasuk
membangun kebutuhan bagi penerapan Smart Govenrment
untuk organisasi perangkat daerah yang ada, salah satunya
Dinas Perhubungan. Dalam penerapan pengembangan TIK
pada terdapat beberapa kendala dan permasalahan ditemui
didalamnya, berdasar hasil wawancara yang saya lakukan
dengan Dinas Perhubungan Kabupaten XYZ, dapat ditemukan
beberapa fakta dan masalah yang terjadi:

1. Adanya beberapa aplikasi yang dimiliki oleh Dinas
Perhubungan nyatanya kekurangan fitur untuk menunjang
pelaksanaan tugas dan fungsi dari seksi yang ada di Dinas
Perhubungan. Sebagai contoh aplikasi Autogres, aplikasi yang
memudahkan untuk mengetahui letak angkutan umum yang
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dikelola oleh seksi Angkutan Darat, pada bulan Februari tahun
2019 baru saja diluncurkan dan diadakan sosialisasi namun
aplikasi ini masih hanya dapat menunjukkan letak angkutan
umum perkotaan dan belum termasuk angkutan pedesaan. Di
dalam Peraturan Bupati Nomor 57 Tahun 2016, pasal 16 ayat 1
mengenai tugas dari Kepala Seksi Angkutan Darat pada poin f
dinyatakan bahwa melaksanakan koordinasi dan fasilitasi
kebijakan teknis angkutan darat [6]. Dimana angkutan darat itu
sendiri terdiri atas angkutan perkotaan dan angkutan pedesaan.

2. Banyaknya permintaan untuk membuat aplikasi baru (sesuai
dengan tugas dan fungsi). Sebagai contoh adalah Dinas
Perhubungan Kabupaten XYZ yang akan melakukan banyak
pengembangan teknologi informasi untuk mendukung tugas
dan fungsi Dinas Perhubungan Kabupaten XYZ, dimana nyaris
dari 12 sub bidang yang ada pada Dinas Perhubungan, 7
diantaranya sedang merencanakan pembuatan aplikasi baru
yang nantinya akan memudahkan Dinas Perhubungan
utamanya dalam hal pemantauan.

Berdasar pada fakta dan permasalahan yang dijabarkan diatas,
tentunya pengembangan yang dilakukan belum dapat
mencapai kondisi yang diharapkan, maka dibutuhkan sebuah
arsitektur enterprise yang lebih baik untuk dapat mencapai
manfaat yang dikehendaki. Tujuan dari tugas akhir ini adalah
untuk melakukan pembuatan cetak biru arsitektur data berupa
kamus data dan juga peta data yang nantinya akan membantu
pemerintah Kabupaten XYZ. Dalam pembuatan cetak biru ini
akan digunakan Zachman framework yang nantinya akan
memudahkan untuk melakukan pengelompokkan elemen-
elemen data dan pembuatan arsitektur data akan menjadi lebih
mudah, walau relatif sederhana dikarenakan hanya memiliki
dua dimensi [7]. Sehingga data dan informasi dapat terpetakan
dengan baik.

Setelah cetak biru arsitektur data dijadikan acuan dalam
perencanaan TI Pemerintah Kabupaten XYZ, saya harap
dengan adanya arsitektur data ini nantinya membantu
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pemerintah kabupaten untuk arsitektur enterprise yang
berjalan dengan baik utamanya mencapai manfaat yaitu
kegiatan operasional yang lebih efisien, pengembalian
investasi akan lebih baik karena apa yang akan diterima telah
sesuai dengan pengembangan yang dilakukan.

Rumusan Masalah1.2

Berdasarkan uraian latar belakang yang sudah dijelaskan,
maka rumusan masalah yang menjadi fokus dan akan
diselesaikan dalam tugas akhir ini sebagai berikut :

1. Apa saja data yang dibutuhkan untuk cetak biru
arsitektur data?

2. Bagaimana cara untuk mengelompokkan data yang
didapatkan kedalam framework Zachman?

3. Siapa saja otoritas pengguna dari arsitektur data Dinas
Perhubungan Kabupaten XYZ?

4. Apa deskripsi detail data pada kamus data yang
dibuat?

5. Bagaimana bentuk dari peta data yang telah dibuat?

Batasan Permasalahan1.3

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dijabarkan diatas
maka batasan masalah dalam tugas akhir ini adalah sebagai
berikut:

1. Cetak biru dikerjakan sesuai dengan tugas dan fungsi
Dinas Perhubungan Kabupaten XYZ dalam Peraturan
Bupati Nomor 57 Tahun 2016 (namun tidak termasuk
UPT Dinas).

2. Pembuatan cetak biru tidak sampai pada tahap ER
Model, melainkan diganti untuk tahap pembuatan
Kamus Data dan Peta Data.

3. Penggunaan framework Zachman hanya memakai
persepektif dari sisi strategis.

4. Tidak melakukan tahap analisa relasi antar data karena
berfokus pada kamus data dan peta data.
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Tujuan1.4

Berdasarkan perumusan masalah yang disebutkan sebelumnya,
tujuan yang akan dicapai melalui tugas akhir ini adalah:

1. Menghasilkan cetak biru arsitektur data berupa Kamus
Data (termasuk tabel CRUD didalamnya) dan juga
Peta Data. Cetak biru dapat memberikan gambaran
untuk melakukan pembuatan tingkat arsitektur
berikutnya.

Manfaat1.5

Melalui tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat
yaitu:

1. Bagi Organisasi
a. Membantu dalam perencanaan arsitektur data

pada Dinas Perhubungan Pemerintah
Kabupaten XYZ.

b. Dapat diterapkan pada Kabupaten lain yang
akan melakukan pembuatan arsitektur data.

2. Bagi Akademisi
a. Menjadi sumber referensi untuk penelitian

mendatang mengenai pembuatan arsitektur
data berdasarkan Zachman framework.

Relevansi1.6

Hasil dari Tugas Akhir ini akan membantu permasalahan dari
Kabupaten XYZ mengenai perencanaan arsitektur data yang
dibutuhkan dalam pengembangan Smart Government di
Pemerintah Kabupaten XYZ. Mata kuliah yang digunakan
dalam mengembangkan Tugas Akhir ini adalah mata kuliah
Arsitektur SI/TI dimana sudah jelas bahwa tujuan utama dari
Tugas Akhir ini adalah pembuatan cetak biru untuk arsitektur
data. Selain itu Tugas Akhir ini juga berkorelasi dengan mata
kuliah Tata Kelola TI dimana disampaikan bagaimana cara
melakukan tata kelola untuk penerapan TI dan disampaikan
beberapa framework secara sekilas seperti Zachman
Framework. Sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian ini
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telah mempunyai relevansi sesuai dengan roadmap dari
laboraturium Manajemen Sistem Informasi, Departemen
Sistem Informasi, seperti ditunjukkan pada Gambar 1.1
Roadmap Laboratorium Manajemen Sistem Informasi SI ITS
berikut:

Gambar 1.1 Roadmap Laboratorium Manajemen Sistem Informasi SI
ITS [8]
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2 BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan mengenai penelitian sebelumnya dan
dasar teori yang menjadi acuan dalam pengerjaan tugas akhir
ini. Penelitian sebelumnya memberikan gambaran mengenai
apa saja yang telah dilakukan dan dasar teori memberikan
gambaran secara umum dari tugas ini.

Penelitian Sebelumnya2.1

Pada penelitian ini, digunakan beberapa penelitian terdahulu
yang berguna sebagai pedoman dan referensi dalam
melaksanakan proses-proses dalam penelitian, seperti yang
terdapat pada Tabel 2.1 Penelitian Sebelumnya. Informasi
yang disampaikan berisi tentang penelitian sebelumnya, hasil
penelitian, dan hubungan penelitian yang akan dilakukan
terhadap penelitian sebelumnya dalam rangka tugas akhir ini.

Tabel 2.1 Penelitian Sebelumnya

Penelitian 1

Judul Penelitian A Methodology to Create Data
Architecture in Zachman
Framework.

Nama Peneliti,
Tahun Penelitian

Reza Rezaei dan Fereidoon Shams,
2008.

Deskripsi Penelitian Membahas mengenai pembuatan
metodologi yang digunakan untuk
membuat sebuah arsitektur data
dengan menggunakan Zachman
framework, karena sesungguhnya
kerangka kerja ini tidak memiliki
metodologi didalamnya.

Hasil Penelitian Metodologi pada Zachman
Framework untuk pembuatan



8

arsitektur data.

Relevansi Penelitian Pada tahap ini dilakukan pembuatan
metodologi pada Zachman
Framework yang membantu dalam
melakukan penyusunan arsitektur
data.

Penelitian 2

Judul Penelitian Pengembangan Blueprint IT dengan
Zachman Framework di STP
Trisakti.

Nama Peneliti,
Tahun Penelitian

Reza Rezaei dan Fereidoon Shams,
2008.

Deskripsi Penelitian Membahas mengenai pembuatan
metodologi yang digunakan untuk
membuat sebuah arsitektur data
dengan menggunakan Zachman
framework, karena sesungguhnya
kerangka kerja ini tidak memiliki
metodologi didalamnya.

Hasil Penelitian Metodologi pada Zachman
Framework untuk pembuatan
arsitektur data.

Relevansi Penelitian Pada tahap ini dilakukan pembuatan
metodologi pada Zachman
Framework yang membantu dalam
melakukan penyusunan arsitektur
data.

Penelitian 3

Judul Penelitian Enterprise Architecture Planning
Sistem Informasi pada Perguruan
Tinggi Swasta dengan Zachman
Framework.
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Nama Peneliti,
Tahun Penelitian

Bobi Kurniawan

Deskripsi
Penelitian

Pembatan arsitektur menggunakan
EAP yang berorientasi pada
kebutuhan bisnis terdiri dari
arsitektur data, aplikasi dan teknologi
serta rencana implementasi.

Hasil Penelitian Rancangan arsitektur enterprise.

Relevansi
Penelitian

Penggunaan Zachman framework
sebagai studi literatur dan juga salah
satu arsitektur yang dibentuk adalah
arsitektur data.

Penelitian 4

Judul Penelitian Penerapan Zachman Framework
dalam Merancang Sistem Pelaporan
Kerusakan Komputer.

Nama Peneliti,
Tahun Penelitian

Andika Agus Slameto, Ema Utami
dan Abas Ali Pangera, 2013.

Deskripsi
Penelitian

Penelitian menggunakan Zachman
framework untuk mendapatkan
informasi detail mengenai sistem
informasi itu dirancang.

Hasil Penelitian Blueprint rancangan sistem.

Relevansi
Penelitian

Pemetaan Zachman framework pada
blueprint sistem.

Penelitian 5

Judul Penelitian Penerapan Framework Zachman
Dalam Perancangan Arsitektur
Sistem Manajemen Penyusunan
Anggaran Keuangan Daerah (Studi
Kasus UPTD Graha Teknologi
Sriwijaya).



10

Nama Peneliti,
Tahun Penelitian

Antonius Wahyu Sudrajat, 2015.

Deskripsi
Penelitian

Penelitian menggunakan Zachman
framework untuk menjabarkan letak
atau lokasi secara geografis dari
masing-masing instansi terkait
Sistem Manajemen Penyusunan
Anggaran Keuangan Daerah.

Hasil Penelitian Rancangan arsitektur Sistem
Manajemen Penyusunan Anggaran
Keuangan Daerah.

Relevansi
Penelitian

Pemetaan pada Zachman framework
yang terfokus pada kolom What,
How, dan Where.

Penelitian 6

Judul Penelitian Perancangan Enterprise Architecture
Planning (EAP) pada Proses
Manajemen Aset dengan Zachman
Framework (Studi Kasus Divisi
Manajemen Fasilitas PT. XYZ)

Nama Peneliti,
Tahun Penelitian

Tities Sumunaring Tyas dan Tarmuji,
2013.

Deskripsi
Penelitian

Kondisi SI/TI pada unit Manajemen
Aset masih belum terintegrasi dan
salah satu cara untuk menentukan
bentuk SI/TI yang dapat memenuhi
kebutuhan bisnis adalah
mengembangkan suatu arsitektur
enterprise, pada penelitian ini
menggunakan Enterprise
Architecture Planning (EAP) dengan
Zachman Framework yang mengacu
baris pertama dan kedua, serta tiga
kolom.
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Hasil Penelitian Blueprint perancangan Enterprise
Architecture Planning  (EAP) dari
unit Manajemen Aset.

Relevansi
Penelitian

Penggunaan Zachman framework
sebagai framework yang digunakan
untuk melakukan penelitian.

Penelitian 7

Judul Penelitian Penerapan Framework Zachman
pada Arsitektur Pengelolaan Data
Operasional (Studi Kasus SBU
Aircrft Services, PT. Dirgantara
Indonesia)

Nama Peneliti,
Tahun Penelitian

Falahah dan Dewi Rosmala, 2010

Deskripsi
Penelitian

Pembuatan arsitektur pengelolaan
data dimana pemodelan dilakukan
dengan framework Zachman yang
difokuskan pada sudut pandang data
skala enterprise.

Hasil Penelitian Kerangka Integrasi Data.

Relevansi
Penelitian

Pemetaan pada Zachman framework
dengan penjelasan yang mendetail.

Penelitian 8

Judul Penelitian Perancangan Model Enterprise
Architecture dengan TOGAF
Architecture Development Method.

Nama Peneliti,
Tahun Penelitian

Roni Yunis dan Kridanto Surendro,
2009.

Deskripsi
Penelitian

Perancangan model untuk sebuah
enterprise architecture.

Hasil Penelitian Arsitektur enterprise berdasar
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TOGAF.

Relevansi
Penelitian

Penjelasan mengenai arsitektur
enterprise sebagai referensi
penelitian.

Penelitian 9

Judul Penelitian Integrasi Zachman Framework dan
TOGAF ADM (Architecture
Development Method)

Nama Peneliti,
Tahun Penelitian

Rully Pramudita dan Nadya Safitri

Deskripsi
Penelitian

Pengintegrasian Zachman
Framework dengan TOGAF.

Hasil Penelitian Analsis perbandingan dan integrasi
antara Zachman framework dan
TOGAF ADM

Relevansi
Penelitian

Penjelasan mengenai Zachman
Framework.

Penelitian 10

Judul Penelitian Perancangan Meta Model Registry
Proses Penilaian Angka Kredit
Kenaikan Pangkat Berdasarkan
Standar ISO / IEC 11179 (Studi
kasus: Data Kepegawaian ITS)

Nama Peneliti,
Tahun Penelitian

Mutiara Ratna Shafura S, 2018.

Deskripsi
Penelitian

Pembuatan meta model untuk proses
penilaian pada angka kredit kenaikan
pangkat.

Hasil Penelitian Rancangan meta model.

Relevansi
Penelitian

Pada penelitian terdapat penjelasan
serta hasil akhir salah satu nya adalah
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kamus data.

Berdasarkan pada sepuluh penelitian diatas, maka dapat
dilihat relevansi dari penelitian-penelitian tersebut
digambarkan dalam diagram relevansi penelitian yang
menjelaskan mengenai seluruh relevansi dari penelitian
lain di dalam tugas akhir ini.

Gambar 2.1 Skema Relevansi Penelitian

Data2.2

Berdasar Kamus Besar Bahasa Indonesia, data adalah sebuah
keterangan yang benar dan nyata. Sebuah keterangan atau
bahan nyata yang dapat dijadikan dasar kajian (analisis atau
kesimpulan) [9]. Ada juga yang mengatakan bahwa data
merupakan sebuah kumpulan angka atau huruf hasil dari
penelitian terhadap sifat atau karakteristik dari hal yang diteliti
[10]. Namun dari sumber lain mengetakan bahwa, data adalah
nilai, keadaan atau sifat yang berdiri sendiri terlepas dari
konteks apapun [11].

Informasi2.3

Informasi, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, adalah
sebuah penerangan, pemberitahuan; kabar atau berita
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mengenai suatu hal [12]. Ada pula pengertian yang
menjelaskan bahwa informasi merupakan sebuah data yang
telah diproses, atau data yang memiliki arti [13]. Dari kedua
definisi diatas, diketahui bahwa informasi bisa muncul karena
adanya data yang didapatkan, data tersebut akan dikumpulkan
dari berbagai macam bidang yang diperlukan sehingga data-
data yang ada tersebut dapat ditemukan sebuah informasi.

Create, Read, Update, dan Delete2.4

Create, Read, Update dan Delete atau seringnya disingkat
CRUD, adalah sebuah istilah yang dipakai untuk menjelaskan
otoritas dari pengguna data. Seperti arti dari kata-kata tersebut,
create memiliki maksud untuk menjelaskan siapa saja orang-
orang dalam organisasi yang berhak untuk melakukan
pembuatan (create) data baru. Kemudian adapun read yang
memiliki maksud untuk menjelaskan siapa saja orang-orang
dalam organisasi yang hanya berhak untuk melakukan
pembacaan atau melihat (read) data. Berikutnya untuk update
yang memiliki maksud untuk menjelaskan siapa saja orang-
orang dalam organisasi yang berhak untuk memperbarui
(update) data yang ada, termasuk untuk mengubah data
tersebut secara keseluruhan. Kemudian istilah delete yang
memiliki maksud untuk menjelaskan siapa saja orang-orang
dalam organisasi yang berhak untuk melakukan penghapusan
(delete) data baik sebagian maupun secara keseluruhan.

Arsitektur Enterprise2.5

Enterprise architecture menolong dalam melakukan organisir
dan memberikan kejelasan hubungan diantara tujuan strategis
perusahaan, investasi, solusi bisnis serta peningkatan kinerja
terukur [11]. Adapun definisi dari enterprise architecture
adalah sebagai deskripsi dari misi yang dimiliki oleh
stakeholder termasuk informasi, fungsionalitas, lokasi serta
parameter kinerja [7]. Namun ada pula yang menyatakan
bahwa enterprise architecture merupakan pernyataan
bagaimana perusahaan akan menyelaraskan implementasi TI
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dengan proses bisnis [14]. Adapun alasan untuk
mengembangkan sebuah enterprise architecture yaitu [15]:

1. Selaras, untuk memastikan bahwa EA sesuai dengan
kebutuhan dari organisasi.

2. Integrasi, untuk memastikan apakan aturan bisnis konsisten
pada organisasi, data tetap, serta apakah aliran informasi
memenuhi standar.

3. Perubahan, untuk memfasilitasi segala macam perubahan
dari organisasi.

4. Waktu Pemasaran, mengurangi pembangunan dari sistem,
serta kebutuhan sumber daya (lebih condong untuk
enterprise).

5. Convergence, untuk menghasilkan portofolio produk IT
(lebih condong untuk enterprise).

Arsitektur Data2.6

Diambil dari Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
arsitektur data dipisahkan menjadi arsitektur yang berarti
metode dan gaya rancangan suatu konstruksi bangunan,
sementara data memiliki arti sebuah keterangan yang benar
dan nyata. Jika kedua istilah tersebut digabung maka arsitektur
data memiliki pengertian yaitu metode dan gaya rancangan
kontruksi dari sebuah keterangan yang benar dan nyata.

Namun dalam konteks teknologi informasi, maka arsitektur
data dapat diartikan sebagai sebuah disiplin ilmu yang muncul
untuk menerapkan prinsip-prinsip desain dan juga arsitektur ke
dalam ranah digital [16].

Kerangka Kerja Zachman2.7

Kerangka kerja Zachman merupakan sebuah kerangka kerja
yang dibuat untuk arsitektur enterprise. Dipublikasikan pada
tahun 1987 oleh seorang bernama John Zachman sehingga
nama kerangka kerja ini dinamakan Zachman. Kerangka kerja
ini banyak digunakan dan mudah dalam pembacaannya.
Namun di dalam framework Zachman ini tidak ada metodologi
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yang digunakan didalamnya untuk mengindentifikasi model
pendekatannya [17]. Pada framework ini terdapat dua dimensi;
dimensi vertikal dan dimensi horizontal pada matriks yang
terdiri dari 6 kolom dan juga 6 baris.

Pada dimensi vertikal menjelaskan mengenai persepektif dari
siapa yang menggunakan model dan modelnya. Baris paling
atas menjelaskan bagian paling umum dari sebuah organisasi
sementara bagian yang berada dibawah lebih detail.

Gambar 2.2 Kerangka Kerja Zachman

Gambar 2.2 Kerangka Kerja Zachman adalah gambar matriks
dari Zachman Framework dimana proses model dari baris yang
paling atas adalah [17]:

1) Scope
Berada pada persepektif dari eksekutif. Pada baris ini
menggambarkan model, arsitektur serta representasi dari yang
memberikan batasan untuk organisasi, serta menggambarkan
apa yang harus dipertimbangkan oleh eksekutif, kapan mereka
harus berpikir tentang organisasi dan bagaimana cara
melakukan interaksi.
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172) Business Model
Berada pada persepektif The Owner atau Business
Management, pada baris ini dijelaskan model, arsitektur dan
deskripsi yang digunakan oleg pemilik proses bisnis.

3) System Model
Berada pada persepektif designer atau arsiteknya. Pada baris
ini juga dijelaskan model, arsitektur dan deskripsi yang
digunakan oleh ahli, arsitek dan peran tengah yang
menghubungkan tujuan bisnis dengan teknologi.

4) Technology Physics
Berada pada persepektif dari seorang engineer. Pada baris ini
menjelaskan model, arsitektur dan deskripsi yang digunakan
oleh teknisi, engineer, dan juga kontraktor yang melakukan
desain dan membuat produknya.

5) Tool Components
Berada pada persepektif dari teknisi. Pada baris ini dijelaskan
mengenai elemen atau bagian yang digunakan pada bagian
produk (komponen software).

6) Operations Instances
Berada pada persekpetif dari enterprise. Pada baris ini
dilakukan implementasi pada elemen, data dan individu yang
berada di organisasi.

Persepektif dari eksekutif (The Planner) merupakan bagian
dari strategic planning organisasi, sementara persepektif
Owner merupakan bagian dari masterplan, dan persepektif
designer, engineer, teknisi dan enterprise merupakan bagian
dari blueprint [18]. Sehingga pemetaan akan dilakukan
berdasar persepektif yang menjelaskan masing-masing
bagiannya. Seperti yang dapat dilihat pada gambar dibawah
ini:
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Gambar 2.3 Pemetaan Kerangka Kerja Zachman

Sementara itu, terdapat pula dimensi horizontal yang
mendeskripsikan mengenai tipe abstraksi yang menjelaskan
masing-masing persepektif. Pada dimensi ini digunakan kata-
kata tanya yang biasanya dipakai dalam sebuah pertanyaan,
seringnya kata tanya ini digunakan untuk melakukan
pemahaman mengenai suatu hal, atau lebih biasa kita kenal
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sebagai kata tanya 5W dan 1H (What, Who, Where, When,
Why, dan How), yang penjelasannya adalah sebagai berikut
[7]:

1) What
Pada kolom ini membahas mengenai entitas dari data,
sekaligus relasi yang dimiliki oleh entitas data, serta
memberikan gambaran mengenai kebutuhan dari organisasi
terhadap sebuah informasi.

2) How
Pada kolom ini membahas mengenai proses bisnis apa saja
yang ada dalam sebuah organisasi tersebut dan menentukan
sistem informasi seperti apa yang paling cocok untuk
organisasi.

3) Where
Pada kolom ini membahas mengenai persebaran informasi dan
proses yang ada.

4) Who
Pada kolom ini membahas mengenai siapa saja yang ikut andil
dalam pekerjaan yang ada di dalam organisasi serta
menggambarkan relasi antara pekerjaan dengan struktur
tanggung jawab serta otoritas pada organisasi.

5) When
Pada kolom ini membahas mengenai waktu sekaligus
melakukan desain relasi antar event yang ada di dalam
organisasi.

6) Why

Pada kolom ini membahas mengenai sasaran dan tujuan dari
strategi yang dimiliki oleh organisasi.
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Cetak Biru2.8

Cetak biru atau yang umumnya disebut blueprint merupakan
sebuah perencanaan yang disusun secara strategis milik
perusahaan atau institusi untuk melakukan implementasi dalam
pengembangan suatu hal [3]. Cetak biru sendiri merupakan
istilah yang dipakai oleh seorang arsitek untuk menyebut
output dari perancangan yang dibuat arsitek.

Kamus Data2.9

Kamus data adalah sebuah deskripsi formal mengenai elemen
yang berada didalam Data Flow Diagram [19]. Kamus data,
seperti arti umum dari kamus, yang berisi mengenai kumpulan
kata dan penjelasannya yang berkaitan mengenai kata itu, sama
halnya dengan kamus data yang berisi mengenai kumpulan
data beserta penjelasannya mengenai masing-masing data yang
ada disitu dengan detail, termasuk membahas mengenai
deskripsi data, dan otoritas pengguna data create, read, update,
delete (CRUD). Selain itu untuk dokumentasi, kamus data juga
berfungsi untuk melakukan validasi data flow diagram dalam
hal kelengkapan dan keakuratannya [20].

Kamus data digunakan dalam tahap perencanaan, dimana
kamus data dimanfaatkan sebagai sebuah alat komunikasi
antara analisis sistem dengan sistem user mengenai data yang
mengalir dalam sistem, selain itu juga dapat digunakan dalam
tahap perancangan untuk merancang input, laporan-laporan
serta database [21]. Adapun kamus data terdiri dari [22]:

a. Nama arus data
Arus data atau arus informasi harus memiliki nama pada
kamus data.

b. Alias
Alias atau nama lain dari data dituliskan apabila data memiliki
nama lain. Alias perlu ditulis karena bisa saja data yang sama
mempunyai nama yang berbeda untuk orang atau departemen
satu dengan yang lainnya.
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c. Bentuk data
Digunakan untuk melakukan pengelompokkan dari kamus data
ke dalam kegunaannya disaat perancangan sistem.

d. Arus data
Arus data menunjukkan dari dan kemana data mengalir.

e. Penjelasan
Bagian ini diisi dengan keterangan-keterangan mengenai arus
data tersebut. Sebagai contoh nama dari arus data adalah
tembusan permintaaan persediaan, maka dapat dijelaskan
sebagai tembusan dari faktur penjualan untuk meminta barang
dari gudang.

f. Periode
Periode menunjukkan kapan terjadinya arus data. Periode perlu
disertakan pada kamus data karena dapat digunakan untuk
mengidentifikasikan kapan input data harus dimasukkan ke
sistem, kapan proses dari program harus dilakukakan dan
kapan laporan-laporan harus dihasilkan.

g. Volume
Volume yang disertakan pada kamus data adalah rata-rata dan
volume puncak dari arus data. Volume rata-rata menunjukkan
banyaknya rata-rata arus data yang mengalir dalam periode
tertentu sementara volume puncak menunjukkan volume yang
terbanyak.

h. Struktur data
Struktur data menunjukkan arus data yang dicatat pada kamus
data dan terdiri dari item-item apa saja.

Dan pada pengerjaan tugas akhir ini, akan dilakukan
penggabungan konten-konten yang dibutuhkan pada kamus
data berdasarkan National Housing and Homelessness Data
Dictionary. Serta pada kamus data ini akan adanya
penambahan kolom otoritas pengguna berupa Create, Read,
Update, dan Delete (CRUD) agar lebih sesuai dengan
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kerangka kerja Zachman yang digunakan dalam pengerjaan
tugas akhir ini. Dan berikut adalah beberapa konten yang
ditambahkan berdasar National Housing and Homelessness
Data Dictionary yaitu:

a. Nama Entitas
Untuk mengelompokkan data-data sesuai dengan kebutuhan.

b. Id
Untuk memberikan identitas pada data.

c. Riwayat Perubahan
Jika terdapat perubahan pada salah satu konten dapat
dilakukan pencatatan untuk kebutuhan dimasa yang akan
datang.

d. Nilai Default
Menunjukkan apakah data boleh kosong atau harus diisi.

e. Petunjuk Penggunaan
Untuk menjelaskan tujuan dari data itu dibuat.

f. Keterangan
Untuk menambahkan penjelasan lainnya.

g. Otoritas Pengguna
Membantu menjelaskan siapa saja pihak-pihak yang dapat
melakukan CRUD pada data tersebut.

Dan berikut adalah contoh dari  kamus data yang ditunjukkan
pada Gambar Kamus Data sebagai berikut:
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Gambar 2.4 Kamus Data

Peta Data2.10

Merupakan sebuah dokumen yang menjelaskan mengenai
lokasi dari data tersebut, sekaligus menjelaskan pada satu
lokasi tersebut ada data apa saja yang dimiliki. Pada peta data
biasanya juga menyajikan data-data apa saja yang diperlukan
yang nantinya akan menjadi input untuk sebuah proses
pengolahan data yang nantinya output dari data tersebut akan
dipakai oleh organisasi / seksi itu sendiri atau bahkan sebagai
input bagi organisasi / seksi lain yang membutuhkan data
tersebut.

Adapun konten dalam peta data yang dibutuhkan adalah
sebagai berikut:
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a. Asal data

Menjelaskan dari unit (sub bidang/seksi) mana data berasal
dan dibuat.

b. Tujuan data

Menjelaskan pada unit (sub bidang/seksi) mana data itu akan
ditujukan dan dipakai.

Pemerintah Kabupaten2.11

Pemerintah Kabupaten merupakan sebuah organisasi yang
berada di tingkat daerah yang memiliki wewenang untuk
mengatur dan mengelola daerah yang menjadi wilayah
eksekutifnya.

Di dalam sebuah pemerintahan kabupaten terdapat Organisasi
Perangkat Daerah (OPD) yang terbagi atas banyak bidang
untuk nantinya bersinergi membangun sebuah pemerintahan
kabupaten yang baik dan dapat melayani masyarakatnya. OPD
sendiri terbagi atas inpsektorat, dinas, sekretariat, kecamatan,
kantor dan badan (seperti BAPPEDA, BPPKAD, dll).

Tentunya untuk melaksanakan tugas sehari-harinya OPD ini
memiliki sebuah dokumen yang mengatur mengenai tugas dan
fungsi yang menjadi sebuah pedoman. Sementara itu untuk
langkah pengembangan kedepannya biasanya sebuah OPD
memiliki strategi yang dirumuskan.

Saat ini pemerintah kabupaten diwajibkan untuk menerapkan
Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) di
wilayahnya, maka dari itu masing-masing pemerintah
kabupaten kini sedang melakukan penyusunan masterplan TI
untuk masing-masing daerahnya, yang nantinya masterplan TI
ini berguna untuk membantu pemerintah kabupaten dalam
mengembangkan TIK di wilayahnya.
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3 BAB III
METODOLOGI

Pada bab ini dijelaskan mengenai langkah-langkah penilitian
yang digunakan oleh peneliti dalam pengerjaan Tugas Akhir
agar dapat diselesaikan seara sistematis dan terarah, dimana
disajikan jadwal kegiatan pengerjaan Tugas Akhir.

Tahapan Pelaksanaan Tugas Akhir3.1

Pada bagian ini akan dijelaskan metodologi dari penelitian
yang digunakan sebagai panduan sistematis agar pengerjaan
dari Tugas Akhir menjadi terarah dan berjalan sesuai rencana.
Berikut ini Gambar 3.1 Metodologi Penelitian yang digunakan:

Gambar 3.1 Metodologi Penelitian
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Uraian Metodologi3.2

Langkah pengerjaan penelitian tugas akhir ini akan dijelaskan
dalam uraian metodologi sebagai berikut:

3.2.1 Pembagian Tahapan Pengerjaan

Pengerjaan penelitian tugas akhir ini dibagi menjadi tiga
bagian utama yaitu:

1. Tahap Pengumpulan Data yang Dibutuhkan
Pada tahap ini akan dilakukan kegiatan-kegiatan pencarian
data yang dibutuhkan untuk kegiatan penelitian ini nantinya.
Pencarian data dapat dilakukan dengan cara mewawancarai
langsung pihak-pihak yang di dalam Dinas Perhubungan, atau
dengan melakukan pencarian melalui internet untuk
menemukan tugas fungsi dari Dinas Perhubungan Pemerintah
Kabupaten XYZ.

2. Tahap Analisa Data
Pada tahap ini akan dilakukan analisa data yang dimulai dari
melakukan analisa pada strategi TIK (jika ada), maupun tugas
fungsi yang ada, agar data-data yang diterima dapat diolah dan
dikumpulkan menjadi sebuah keluaran yang nantinya dapat
dimanfaatkan untuk keperluan organisasi atau akademisi di
masa yang akan datang.

3. Tahap Keluaran

Pada tahap ini, akan dilakukan penyusunan kamus data, peta
data serta laporan tugas akhir sebagai bentuk dokumentasi
penelitian tugas akhir ini.

3.2.2 Mengetahui Strategi TIK

Pada tahap ini akan dilakukan pencarian untuk mengetahui
strategi TIK yang dimiliki oleh Dinas Perhubungan Pemerintah
Kabupaten XYZ. Adapun jika Dinas Perhubungan tidak
memiliki strategi TIK, maka mungkin dapat dilakukan
pencarian informasi mengenai strategi TIK Dinas Perhubungan
yang dimiliki oleh Dinas Komunikasi dan Telekomunikasi.
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3.2.3 Mendapatkan Informasi Mengenai Tugas dan Fungsi

Pada tahap ini akan dilakukan pencarian informasi mengenai
tugas dan fungsi (tusi) dari Dinas Perhubungan Pemerintah
Kabupaten XYZ. Yang nantinya dari tugas dan fungsi ini,
dapat diketahui apakah proses bisnis yang dimiliki berjalan
sesuai dengan tugas dan fungsi yang dimiliki atau tidak.
Dokumen tugas dan fungsi ini sudah tercantum pada Peraturan
Bupati yang di publish kepada masyarakat melalui website
resmi pemerintah kabupaten, sehingga peneliti dapat langsung
melakukan analisa pada dokumen tugas dan fungsi. Tahap
mendapatkan informasi ini akan menjawab kolom Why pada
Zachman framework, karena tugas dan fungsi adalah dasar dari
Dinas Perhubungan dalam melaksanakan kegiatan sehari-
harinya.

3.2.4 Menganalisa Strategi TIK, Aliran Data, dan Tugas
Fungsi

Setelah data mengenai strategi TIK dan tugas fungsi telah
terkumpul maka akan dilakukan analisa terhadap informasi
yang muncul sehingga dapat dilakukan penentuan data-data
apa saja yang dibutuhkan, utamanya yang sesuai dengan
strategi TIK dan tugas fungsi yang dimiliki.

3.2.5 Melakukan Ekstrasi Entitas Data dan Informasi
Penting

Kemudian pada tahap ini, data-data akan dianalisa melalui
strategi TIK, aliran data dan tugas fungsi, data-data tersebut
akan dipersiapkan untuk digolongkan ke dalam bentuk tabel
dan menggambarkan entitas data tersebut. Pada tahap ini akan
menjawab kolom What pada Zachman Framework.

3.2.6 Melakukan Analisa Siapa Pengguna Data / Informasi
Tersebut

Pada tahap ini akan dilakukan analisa mengenai siapakah
pengguna data itu nantinya, analisa ini dilakukan sehingga
nantinya dapat memudahkan untuk melakukan pembuatan peta
data mengenai seksi pada Dinas Perhubungan atau Organisasi
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Perangkat Daerah (OPD) mana saja yang membutuhkan data
dari Dinas Perhubungan Pemerintah Kabupaten XYZ.

3.2.7 Analisa Otoritas Pengguna Untuk Melakukan Create,
Read, Update dan Delete

Pada tahap ini akan dilakukan analisa mengenai otoritas
pengguna dari data-data yang dimiliki oleh Dinas Perhubungan
Pemerintah Kabupaten XYZ. Nantinya data-data yang ada
akan dibagi siapa saja individu yang dapat melakukan create,
read, update dan juga delete (CRUD) pada data-data tersebut.
Pada tahap analisa otoritas pengguna ini akan menjawab
kolom Who pada Zachman framework.

3.2.8 Menyusun Kamus Data

Setelah dilakukan ekstraksi entitas dan relasi data serta analisa
untuk pengguna data dan juga otoritas pengguna, dilakukan
pembuatan kamus data berdasar hasil ekstrasi dan analisa.
Dokumen ini befungsi sebagai penjelas mengenai data-data
apa saja yang dimiliki oleh Dinas Perhubungan yang
diperlukan dengan OPD lainnya.

3.2.9 Menyusun Peta Data

Kemudian setelah dilakukan pembuatan kamus data, maka
akan dilakukan pembuatan peta data yang nantinya berfungsi
sebagai gambaran pengelompokkan mengenai data-data yang
ada untuk seksi yang ada di Dinas Perhubungan serta
pengelompokkan data-data yang yang mengarah ke OPD yang
lain. Pada tahap penyusunan peta data ini akan menjawab
kolom Where pada Zachman framework.

3.2.10 Menyusun Laporan Tugas Akhir

Penelitian tugas akhir ini ditutup dengan menyusun laporan
Tugas Akhir. Dokumen ini akan mendokumentasikan setiap
tahapan yang telah dilakukan, hasil yang didapat serta
kesimpulan dan saran yang dapat dimanfaatkan untuk
penelitian selanjutnya.
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4 4 BAB IV
PERANCANGAN

Pada bab ini berisi mengenai rancangan penelitian, rancangan
bagaimana penelitian akan dilakukan, subyek dan juga obyek
dari penelitian, pada bab ini juga dijelaskan pula mengenai
perancangan pengerjaan yang dilaksanakan dengan tahap
pengumpulan data berupa kegiatan wawancara dan juga
analisa data.

Subjek dan Objek Penelitian4.1

Subjek penelitian adalah pihak yang menjawab kebutuhan
mengenai data dan informasi yang diperlukan dalam
penelitian. Adapun subjek penelitian dari Tugas Akhir ini
adalah dua sub bidang dan sembilan seksi yang berada
dibawah bidang-bidang pada Dinas Perhubungan Kabupaten
XYZ, yang ditunjukkan pada Tabel 4.1 Sub Bidang dan Seksi
Dinas Perhubungan Kabupaten XYZ berikut:

Tabel 4.1 Sub Bidang dan Seksi Dinas Perhubungan Kabupaten XYZ

No. Bidang Sub Bidang

1. Sekretariat Sub Bidang Umum dan
Kepegawaian

Sub Bidang Keuangan, Program
dan Pelaporan

2. Bidang
Kelalulintasan dan
Pengendalian
Operasional

Seksi Manajemen Lalu Lintas

Seksi Rekayasa Lalu Lintas

Seksi Pengendalian Operasional
Lalu Lintas

3. Angkutan Seksi Pelayaran

Seksi Angkutan Darat
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No. Bidang Sub Bidang

Seksi Angkutan Udara dan
Perkeretaapian

4. Sarana dan
Prasarana

Seksi Pengembangan

Seksi Pemeliharaan

Seksi Pengelolaan Parkir

Sementara objek penelitian adalah hal yang mejadi fokus dari
penelitian. Adapun objek penelitian dari objek penelitian
adalah dokumen tugas dan fungsi pada Dinas Perhubungan
Kabupaten XYZ.

4.1.1 Data yang Diperlukan

Data yang diperlukan sebagai kebutuhan penelitian tugas akhir
adalah data yang digunakan pada kegiatan sehari-hari di Dinas
Perhubungan Kabupaten XYZ yang berdasar tugas dan fungsi
pada Peraturan Bupati Kabupaten XYZ Nomor 57 Tahun
2016. Tujuan dari penggalian data yang diperlukan adalah
sebagai berikut:

1. Mengetahui tugas dan fungsi yang digunakan oleh Dinas
Perhubungan.

2. Mengetahui data-data yang dipakai pada Dinas
Perhubungan.

3. Mengetahui darimana data berasal dan kemana data itu
akan ditujukan.

4. Mengetahui siapa yang dapat melakukan CRUD terhadap
pengguna data tersebut.

Tahap Inisiasi4.2

Pada bagian ini menjelaskan mengenai persiapan yang
dilakukan dalam pengumpulan data pada penelitian Tugas
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Akhir ini. Metode yang digunakan pada pengumpulan data
penelitian ini ada dua, yaitu: studi dokumen dan wawancara.

4.2.1 Pemahaman Kondisi Eksisting Organisasi

Pada tahap ini akan dilakukan kegiatan untuk memahami
kondisi eksisting dari organisasi dengan melakukan studi
dokumen tugas fungsi dan melakukan wawancara kepada
seluruh kepala sub bagian dan seksi Dinas Perhubungan
Kabupaten XYZ. Dan pada Tabel Metode untuk Tujuan
Penggalian Data berikut akan ditunjukkan metode mana saja
yang digunakan dalam mencapai tujuan dari penggalian data
serta data yang akan didapat dari kegiatan tersebut.

Tabel 4.2 Metode untuk Tujuan Penggalian Data

Metode Tujuan Penggalian
Data

Data yang
Didapat

Studi Dokumen

Mengetahui tugas dan
fungsi yang digunakan
oleh Dinas
Perhubungan.

Tugas dan
fungsi Dinas
Perhubungan

Studi Dokumen &

Wawancara

Mengetahui data-data
yang dipakai pada
Dinas Perhubungan.

Data-data Dinas
Perhubungan

Wawancara

Mengetahui darimana
data berasal dan
kemana data itu akan
ditujukan.

Asal dan tujuan
data

Studi Dokumen

Mengetahui siapa yang
dapat melakukan
CRUD terhadap
pengguna data
tersebut.

Hak CRUD



32

4.2.2 Metode Penggalian Data

Metode penggalian yang dilakukan untuk mencari adalah cara-
cara yang dipakai agar data dapat terhimpun. Dalam penelitian
ini terdapat dua metode yang dipakai yaitu studi dokumen dan
wawancara.

4.2.2.1 Studi Dokumen

Studi dokumen adalah metode yang dilakukan dengan
mempelajari dokumen yang didapat dari Dinas Perhubungan
Kabupaten XYZ untuk mencari informasi yang dibutuhkan dan
digunakan untuk mendukung penelitian yang dilakukan.
Template studi dokumen dan data yang diperlukan dapat
dilihat pada Tabel 4.3 Template Studi Dokumen berikut:

Tabel 4.3 Template Studi Dokumen

TEMPLATE STUDI DOKUMEN

Interviewer (Contoh: Almira)

Hari, Tanggal (Contoh: Jumat, 2 Maret 2019)

Lokasi (Contoh: Dinas Perhubungan)

No. Nama
Dokumen

Data yang
Diperlukan

Keterangan

1 Rincian Tugas
Dinas
Perhubungan

Tupoksi V

4.2.2.2 Wawancara

Pada metode ini, akan dilakukan perancangan protokol
wawancara yang akan digunakan sebagai acuan dalam
menggali data dan informasi yang diperlukan dalam penelitian.
Protokol wawancara memiliki keterangan pelaksanaan dari
wawancara sekaligus daftar pertanyaan yang akan ditanyakan.
Pada protokol wawancara juga terdapat kode protokol
wawancara untuk memudahkan interviewer dalam melakukan
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wawancara. Template untuk kode protokol wawancara dapat
dilihat pada Tabel 4.4 Kode Protokol Wawancara berikut:

Tabel 4.4 Kode Protokol Wawancara

Kode Protokol
Wawancara Topik Data yang Digali

Protokol
Wawancara I

Tupoksi dari
seluruh sub
bagian Dinas
Perhubungan

Tupoksi Seluruh
Sub Bagian Dinas
Perhubungan

Protokol
Wawancara II

Data-data yang
dipakai dalam
pelaksanaan kerja
Dinas
Perhubungan

Data dari masing-
masing sub bagian

Asal data

Tujuan data

Sementara itu, berikut merupakan template dari keterangan
pelaksanaan wawancara yang dipisah sesuai dengan kode
protokol wawancara, dijelaskan dalam Tabel 4.5 Keterangan
Pelaksanaan Wawancara.

Tabel 4.5 Keterangan Pelaksanaan Wawancara

PROTOKOL WAWANCARA I

1. Keterangan Pelaksanaan Wawancara
Topik (Contoh: Tupoksi dari seluruh sub bagian

Dinas Perhubungan)

Tujuan (Contoh: Mengetahui tugas dan fungsi
yang digunakan oleh Dinas Perhubungan.)

Interviewer (Contoh: Almira)

Hari, Tanggal (Contoh: Jumat, 3 Maret 2019)

Lokasi (Contoh: Dinas Perhubungan)

Narasumber Contoh: Kumala Wardani, S.A.P)
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Jabatan (Contoh: Kasubag Umum dan
Kepegawaian)

Hasil (Contoh: Lampiran A1)

Daftar pertanyaan wawancara merupakan bagian dari protokol
wawancara I maupun protokol wawancara II dapat dilihat pada
Tabel 4.6 Daftar Pertanyaan Wawancara Protokol I dan Tabel
4.7 Daftar Pertanyaan Wawancara Protokol II berikut:

Tabel 4.6 Daftar Pertanyaan Wawancara Protokol I

1. Daftar Pertanyaan Wawancara
Data yang

Diperlukan
No Uraian

Tugas dan Fungsi
Dinas
Perhubungan

1 Pertanyaan:

Apa saja tugas dan fungsi dari
Dinas Perhubungan?

Jawaban:

Tabel 4.7 Daftar Pertanyaan Wawancara Protokol II

Sub Bagian Umum dan Kepegawaian

Narasumber (Contoh: Kumala Wardani, S.A.P)

Jabatan (Contoh: Kasubag Umum dan
Kepegawaian)

No. Pertanyaan Jawaban

1. Apa data yang
diperlukan untuk
melaksanakan tugas
fungsi dari seksi?

(Jawaban)

2. Dari mana asal data (Jawaban)
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tersebut didapat?

3. Data apa yang
dihasilkan untuk
melaksanakan tugas
pokok dan fungsi?

(Jawaban)

4. Kemana data yang
dihasilkan tersebut
ditujukan?

(Jawaban)

4.2.3 Identifikasi Data yang Didapatkan

Pada tahap ini akan dilakukan identifikasi terhadap data apa
saja yang nantinya akan dimasukkan kedalam kamus data.
Data diidentifikasi berdasarkan tugas dan fungsi serta hasil
wawancara yang telah dilakukan, yang nantinya akan
didokumentasikan kedalam Tabel 4.8 Identifikasi Data Tugas
dan Fungsi berikut:

Tabel 4.8 Identifikasi Data Tugas dan Fungsi

Bidang Sekretariat

Fungsi

a. pengkoordinasian penyusunan rencana
program dan kegiatan

Sub Bidang Umum dan Kepegawaian

Tugas Data Informasi
Teridentifikasi

a. melaksanakan
pelayanan administrasi
umum dan
ketatausahaan

(Data dari tugas)

Tabel identifikasi ini disusun berdasarkan template identifikasi
data Perancangan  Sistem Peremerintahan Berbasis Elektronik
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(SPBE) untuk Kabupaten Gresik tahu 2019, namun terdapat
beberapa hal yang diubah, utamanya penggabungan kolom
Data yang Dibutuhkan dan kolom Data yang Dikeluarkan
menjadi kolom Data Informasi Teridentifikasi yang
menggabungkan kedua kolom sebelumnya. Didalam
pengisiannya pun akan dilakukan identifikasi otoritas
pengguna datanya juga (create, read, update dan delete). Hasil
identifikasi data tugas dan fungsi akan menjadi sumber yang
akan digunakan pada kamus data dan juga peta data nantinya.

Tahap Perancangan4.3

Tahap perancangan merupakan tahapan yang penting dari
pelaksanaan penelitian, karena merupakan langkah awal dalam
proses pelaksanaan penelitian. Tahap perancangan ini terdiri
dari tiga sub tahapan, yang pertama yaitu melakukan
penyusunan tabel besar data, yang kedua melakukan
penyusunan pada kamus data dan yang ketiga melakukan
penyusunan pada peta data.

4.3.1 Menyusun Tabel Besar Data

Dari tahap identifikasi data yang didapatkan, seluruh data-data
akan dimasukkan kedalam sebuah susunan tabel besar data
yang menggabungkan seluruh tugas fungsi dari setiap sub
bidang dan seksi yang ada di Dinas Perhubungan Kabupaten
XYZ. Berikut adalah contoh dari tabel besar data yang
digambarkan dalam Tabel 4.9 Template Tabel Besar Data.

Tabel 4.9 Template Tabel Besar Data

Bidang Sekretariat

Fungsi

a. pengkoordinasian penyusunan rencana
program dan kegiatan

Sub Bidang Umum dan Kepegawaian

Tugas Data Informasi
Teridentifikasi
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a. melaksanakan
pelayanan administrasi
umum dan ketatausahaan

(Data dari tugas)

Bidang Kelalulintasan dan Pengendalian Operasional

Fungsi

a. pengkoordinasian penyusunan rencana
program dan kegiatan

Seksi Manajemen Lalu Lintas

Tugas Data Informasi
Teridentifikasi

a. menyusun rencana
kegiatan di bidang
manajemen lalu lintas

(Data dari tugas)

4.3.2 Menyusun Kamus Data

Data-data yang didapat dari hasil identifikasi tugas fungsi
berdasar wawancara dan hasil analisis yang dilakukan
dengan tabel besar data akan dimasukkan ke dalam
kamus data. Dan adapun konten dari kamus data didapat
dari penelitian Tugas Akhir mengenai Metadata yang
berdasarkan pada National Housing and Homelessness
Data Dictionary namun pada kamus data untuk penelitian
Tugas Akhir ini terdapat beberapa perubahan baris isian
yang disesuaikan untuk akan ditambah keterangan
otoritas pengguna berupa hak CRUD (Create, Read,
Update, Delete), yang nantinya akan digambarkan seperti
Tabel 4.10 Template Kamus Data berikut:

Tabel 4.10 Template Kamus Data

[ID Data] Data Titik Rawan Kecelakaan

Nama Entitas Titik Rawan
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Alias -

Definisi

Riwayat Perubahan Tanggal Keterangan

Petunjuk Penggunaan Nama titik rawan kecelakaan
berupa nama jalan dan koordinat
dari titik tersebut.

Keterangan Sudah menggunakan penyimpanan
elektronik.

Otoritas Pengguna

Create Seksi Manajemen
Lalu Lintas

Read Seksi Manajemen
Lalu Lintas

Update Seksi Manajemen
Lalu Lintas

Delete Seksi Manajemen
Lalu Lintas

Tugas Seksi / Sub Bidang

a. pengkoordinasian penyusunan
rencana program dan kegiatan

Seksi Pengendalian
Operasional Lalu
Lintas

4.3.3 Menyusun Peta Data

Setelah melakukan penyusunan kamus data maka akan
dilakukan penyusunan peta data untuk melakukan
mapping lokasi asal maupun tujuan dari data. Visualisasi
dari peta data tidak berupa dalam bentuk tabel melainkan
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dalam bentuk gambar yang bersifat informatif dan mudah
untuk dipahami.

Tahap Dokumentasi4.4

Merupakan tahap terakhir, dimana setiap tahap yang telah
dilakukan sebelumnya akan dikumpulkan,
didokumentasikan dan ditulis menjadi sebuah buku Tugas
Akhir dengan format pengisian bab seperti dibawah ini:

a. Bab I Pendahuluan
Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat, relevansi dan
target luaran dari pengerjaan tugas akhir.

b. Bab II Tinjauan Pustaka
Pada bab ini dijelaskan mengenai penelitian sebelumnya
serta teori-teori yang menunjang untuk menjawab
permasalahan yang dibahas pada tugas akhir.

c. Bab III Metodologi
Pada bab ini dijelaskan mengenai tahap-tahap yang
dilakukan dalam pengerjaan tugas akhir.

d. Bab IV Perancangan
Pada bab ini dijelaskan proses dalam membuat rancangan
penelitian tugas akhir yaitu rancangan kamus data dan
juga peta data.

e. Bab V Implementasi
Bab ini berisi aktivitas menyusun tabel besar data, kamus
data dan juga peta data.

f. Bab VI Kesimpulan dan Saran
Pada bab ini akan ditarik kesimpulan dari proses yang
telah dilakukan, serta pemberian saran untuk melakukan
pengembanganpenelitian yang lebih baik.
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Halaman sengaja dikosongkan
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5 BAB V
IMPLEMENTASI

Pada bab ini akan menjelaskan mengenai implementasi setiap
tahap dalam proses pengerjaan tugas akhir yang berupa hasil
pengerjaan pengumpulan data yang dilakukan, waktu
pelaksanaan, dan hambatan pada proses penelitian ini.

Hasil Pengumpulan Data5.1

Impementasi dari proses pengumpulan data penelitian ini
dibagi menjadi tiga bagian utama, yaitu hasil dari studi
dokumen, hasil dari wawancara dan penjelasan hambatan yang
didapat selama kegiatan pengumpulan data. Penjelasan dari
setiap bagian akan dijelaskan berikut.

5.1.1 Studi Dokumen

Dokumen utama yang menjadi acuan dalam penelitian ini
adalah Peraturan Bupati yang berisikan tugas fungsi Dinas
Perhubungan Kabupaten XYZ. Dan berikut adalah dokumen
yang diperlukan dalam pengerjaan Tugas Akhir ini
ditunjukkan pada Tabel 5.1 Studi Dokumen.

Tabel 5.1 Studi Dokumen

STUDI DOKUMEN

Interviewer Almira Filiazsanti

Hari, Tanggal 1 Maret 2019

Lokasi Dinas Perhubungan

No. Nama
Dokumen

Data yang
Diperlukan

Keterangan

1 Rincian Tugas
Dinas
Perhubungan

Data yang
digunakan dalam
tugas Dinas

V
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Perhubungan

Sehingga didapatkan daftar tugas fungsi dari Dinas
Perhubungan Kabupaten XYZ seperti yang terlampir pada
Lampiran A.1.

5.1.2 Wawancara

Pengumpulan data menggunakan metode wawancara ditujukan
kepada seluruh kepala seksi yang ada pada Dinas Perhubungan
Kabupaten XYZ. Hal ini dilakukan untuk membantu dalam
identifikasi data-data yang diperlukan dalam melaksanakan
tugas fungsi dinas. Namun wawancara tidak dilaksanakan
kepada kepala sub bidang dikarenakan data pada sub bidang
bersifat umum. Berikut merupakan keterangan dari
pelaksanaan tahap pengumpulan data dan informasi dengan
menggunakan metode wawancara yang ditampilkan pada
Tabel 5.2 Kode Protokol Wawancara.

Tabel 5.2 Kode Protokol Wawancara

Kode Protokol
Wawancara

Topik Data yang Digali

Protokol
Wawancara I

Tupoksi dari
seluruh sub
bagian Dinas
Perhubungan

Tupoksi Seluruh Sub
Bagian Dinas
Perhubungan

Protokol
Wawancara II

Data-data
yang dipakai
dalam
pelaksanaan
kerja Dinas
Perhubungan

Data dari masing-
masing sub bagian

Asal data

Tujuan data
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Dari kode protokol wawancara pada Tabel 5.2 dapat diketahui
topik untuk kegiatan wawancara yang dilakukan. Dan berikut
merupakan hasil dari wawancara untuk protokol wawancara I
dan protokol wawancara II yang ditunjukkan pada Tabel 5.3
Protokol Wawancara I dan II.

Tabel 5.3 Protokol Wawancra I dan II

PROTOKOL WAWANCARA I

1. Keterangan Pelaksanaan Wawancara
Topik Tupoksi dari seluruh sub bagian Dinas

Perhubungan

Tujuan Mengetahui tugas dan fungsi yang
digunakan oleh Dinas Perhubungan.

Interviewer Almira Filiazsanti

Hari, Tanggal Jumat, 3 Maret 2019

Lokasi Dinas Perhubungan

Narasumber

Jabatan Sub Bagian Umum dan Kepegawaian

Hasil Lampiran A.2

PROTOKOL WAWANCARA II

1. Keterangan Pelaksanaan Wawancara
Topik Data-data yang dipakai dalam pelaksanaan

kerja Dinas Perhubungan

Tujuan Mengetahui tugas dan fungsi yang
digunakan oleh Dinas Perhubungan.

Interviewer Almira Filiazsanti

Hari, Tanggal Jumat, 3 Maret 2019

Lokasi Dinas Perhubungan

Narasumber Seluruh Kepala Seksi Dinas Perhubungan
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Kabupaten XYZ

Jabatan Seluruh Kepala Seksi Dinas Perhubungan
Kabupaten XYZ

Hasil Lampiran A.2

5.1.3 Hambatan Pengumpulan Data

Pada bagian ini dijelaskan mengenai hambatan selama
pengerjaan penelitian Tugas Akhir, adapun beberapa hambatan
tersebut antara lain:

 Empat kepala seksi tidak dapat ditemui sesuai waktu
yang telah dijanjikan, sehingga salah satu pelaksanaan
wawancara kepada kepala seksi diundur setelah sholat
Jum’at, untuk pelaksanaan dua wawancara lainnya
digantikan oleh staf dari seksi yang berkaitan
dikarenakan kepala seksi sedang diluar kota, dan untuk
satu pelaksanaan wawancara digantikan oleh kepala
seksi lain yang masih berada dalam bidang yang sama.

 Pemberian informasi kurang detail dikarenakan
keterbatasan waktu dari kepala seksi yang harus
melaksanakan kegiatan monitoring.

Walaupun terdapat hambatan dalam pengerjaan tugas akhir,
namun pihak Dinas Perhubungan Kabupaten XYZ sangat
berperan besar dalam penyelesaian penelitian ini, karena pihak
sub bagian Keuangan, Program dan Pelaporan Dinas
Perhubungan yang sangat kooperatif dan bersedia meluangkan
waktu untuk melakukan pengambilan data dan membantu
dalam komunikasi dengan seluruh kepala kepala seksi untuk
dilakukan pengambilan data.
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6 BAB VI
HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan menjelaskan mengenai hasil dan pembahasan
terkait dengan topik yang diangkat dalam penelitian ini yaitu
cetak biru arsitektur data dengan menggunakan kerangka kerja
Zachman. Selain itu, bab ini juga akan menyampaikan
berbagai temuan yang didapatkan selama melakukan penelitian
tugas akhir.

Profil Dinas Perhubungan Kabupaten XYZ6.1

Kabupaten XYZ adalah sebuah kabupaten yang terletak dekat
dengan kota Surabaya dan terletak pada sisi utara pulau Jawa.
Daerah pemerintahan terletak pada wilayah kabupaten kota
dan terdapat beberapa organisasi perangkat daerah (OPD) yang
mengurus wilayah kabupaten sesuai dengan tugas fungsi
masing-masing. Kepengurusan pemerintahan terbagi atas
inpsektorat, dinas, sekretariat, kecamatan, kantor dan badan
pemerintahan.

Dinas Perhubungan adalah salah satu dinas yang melaksanakan
tugasnya dalam bidang perhubungan sesuai dengan Peraturan
Bupati Nomor 57 Tahun 2016 pada Bab II Pasal 2 yang
menyatakan bahwa dalam kedudukannya sebagai perangkat
daerah, dinas merupakan unsur pelaksana urusan pemerintahan
di bidang Perhubungan [6].

Penyusunan Kamus Data dan Peta Data6.2

Pada bagian ini akan menjelaskan mengenai tahapan yang
perlu dilakukan dalan penyusunan kamus data dan juga peta
data yang terlebih dulu diawali dengan sebuah tahapan
penyusunan tabel besar data. Untuk kamus data, konten-konten
yang dimasukkan kedalam kamus data akan menjawab
beberapa dimensi horizontal dari kerangka kerja Zachman,
yaitu seperti what, who, when, dan why. Untuk dimensi lain
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yaitu where akan lebih dijelaskan kedalam peta data.
Sementara how akan lebih menjelaskan bagaimana data itu
bisa lebih didapatkan.

Dalam melakukan implementasi, keseluruhan dari tahapan
yang ada pada metodologi akan diterapkan dan disesuaikan
dengan tahapan perancangan yang nantinya akan
menghasilkan luaran berupa dokumen yang berisi kamus data
dan peta data dari Dinas Perhubungan Kabupaten XYZ sebagai
output dari penelitian Tugas Akhir ini.

6.2.1 Tahap 1 – Penyusunan Tabel Besar Data

Pada tahap pertama ini akan dilakukan dengan pencarian
dokumen utama yang menjadi dasar dalam pengerjaan
penelitian tugas akhir ini, yaitu dokumen Tugas Fungsi Dinas
Perhubungan Kabupaten XYZ.

Seperti yang telah dicantumkan pada Bab V Implementasi,
dokumen berupa Peraturan Bupati berisi tugas fungsi telah
didapatkan melalui wawancara yang meneruskan untuk
melakukan pengunduhan dokumen tugas fungsi yang
dicantumkan pada web resmi Pemerintah Kabupaten XYZ
pada bagian Dinas Perhubungan. Isi dari dokumen tugas fungsi
juga dapat dilihat pada Lampiran A.1.

Pada tahap ini juga akan dilakukan analisa pada strategi TIK,
serta aliran data sekaligus tugas dan fungsi. Namun Dinas
Perhubungan Kabupaten XYZ tidak memiliki strategi TIK
secara spesifik. Maka dari itu penyelesaian tahap ini akan
dilanjutkan dengan melakukan analisa pada dokumen tugas
dan fungsi untuk melihat data apa saja yang dibutuhkan atau
dipakai oleh Dinas Perhubungan dalam menunjang kegiatan
sehari-harinya. Dalam isian kolom data informasi
teridentifikasi akan disertakan pula otoritas pengguna data
berupa Create (C), Read (R), Update (U) dan Delete (D).

Tahapan analisa data akan dilakukan dengan memisahkan tabel
antar bidang agar terlihat perbedaan antar bidang, sehingga
lebih mudah untuk dipahami.
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Adapun data yang dibutuhkan atau dipakai oleh Bidang
Sekretariat dengan dua sub bidang didalamnya yaitu sub
bidang Umum dan Kepegawaian serta Sub Bidang Keuangan,
Program dan Pelaporan berdasar dokumen tugas fungsi
didapatkan hasil analisa yang disebutkan dalam Tabel 6.1 Data
dalam Bidang Sekretariat sebagai berikut:

Tabel 6.1 Data dalam Bidang Sekretariat

Bidang Sekretariat

Fungsi

a. pengkoordinasian penyusunan rencana
program dan kegiatan

b. pelayanan administrasi umum,
ketatausahaan, kearsipan dan dokumentasi
dalam rangka menunjang kelancaran
pelaksanaan tugas

c. pengelolaan administrasi keuangan dan
urusan kepegawaian

d. pengelolaan urusan rumah tangga,
perlengkapan dan inventaris kantor

e. pelayanan administrasi perjalanan dinas

f. pengkoordinasian bidang-bidang di lingkup
dinas

g. pengkoordinasian dan penyusunan laporan
hasil pelaksanaan program dan kegiatan

h. pelaksanaan tugas kedinasan lain yang
diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan
bidang

Sub Bidang Umum dan Kepegawaian

Tugas Data Informasi
Teridentifikasi
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a. melaksanakan
pelayanan administrasi
umum dan ketatausahaan

[RU] Data diri pegawai

[CRU] Data kepangkatan

b. mengelola tertib
administrasi perkantoran
dan kearsipan

[RU] Data diri pegawai

[RU] Data kepangkatan

c. menyusun agenda
kegiatan pimpinan dan
keprotokolan

[CRUD] Data kegiatan dari
seksi lain

[CRUD] Data kegiatan
pimpinan

d. melaksanakan urusan
rumah tangga, keamanan
kantor dan
mempersiapkan sarana
prasarana kantor

[CRUD] Data barang
kebutuhan dinas

e. melaksanakan
pengelolaan administrasi
keuangan dan perjalanan
dinas pimpinan

[RU] Data anggaran bulanan

[CRUD] Data kegiatan
pimpinan

f. melaksanakan
pengadaan, perawatan
inventaris kantor

[CRUD] Data barang
kebutuhan dinas

g. melaksanakan
pelayanan administrasi
kepegawaian, disiplin
pegawai dan
pengembangan
kompetensi pegawai

[RU] Data diri pegawai

[CRU] Data kepangkatan

h. melaksanakan tugas
kedinasan lain yang
diberikan oleh sekretaris
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sesuai dengan bidang
tugasnya

Sub Bidang Keuangan dan Pelaporan

Tugas Data Informasi
Teridentifikasi

a. menyusun rencana
usulan kebutuhan
anggaran keuangan
penyusunan program dan
pelaporan

[]RU Data kebutuhan barang
per seksi

[RU] Data kegiatan per seksi

[CRUD] Anggaran bulanan

[RU] Anggaran tahunan

b. mempersiapkan,
menghimpun dan
menyusun kelengkapan
administrasi keuangan,
perencanaan strategis
program dan pelaporan

[RU] Data kebutuhan barang
per seksi

[RU] Data kegiatan per seksi

c. mengelola pembukuan,
perbendaharaan dan
rencana kerja tahunan
dinas

[RU] Data kebutuhan barang
per seksi

[RU] Data kegiatan per seksi

[CRUD] Anggaran bulanan

[RU] Anggaran tahunan

d. melaksanakan
verifikasi kelengkapan
bukti administrasi
keuangan, program dan
pelaporan

[RU] Data kebutuhan barang
per seksi

[RU] Data kegiatan per seksi

e. menyusun rekapitulasi
penyerapan keuangan
sebagai bahan evaluasi
kinerja keuangan,
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program dan pelaporan

f. melaksanakan
pengelolaan tertib
administrasi keuangan,
program dan pelaporan

[RU] Data kebutuhan barang
per seksi

[RU] Data kegiatan per seksi

g. melaksanakan
monitoring, evaluasi dan
pelaporan pelaksanaan
administrasi keuangan
program dan laporan

[CRUD] Data kegiatan
monitoring

[CRUD] Data poin evaluasi

h. melaksanakan
penyelesaian biaya
perjalanan dinas dan
pembayaran hak lainnya

i. melaksanakan tugas
kedinasan lain yang
diberikan oleh Sekretaris
sesuai dengan bidang
tugasnya

Kemudian data yang dibutuhkan atau dipakai oleh Bidang
Kelalulintasan dan Pengendalian Operasional dengan seksi
Manajemen Lalu Lintas, Rekayasa Lalu Lintas dan
Pengendalian Operasional Lalu Lintas berdasar dokumen tugas
fungsi didapatkan hasil analisa yang disebutkan dalam Tabel
6.2 Data dalam Bidang Kelalulintasan dan Pengendalian
Operasional sebagai berikut:
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Tabel 6.2 Data dalam Bidang Kelalulintasan dan Pengendalian
Operasional

Bidang Kelalulintasan dan Pengendalian Operasional

Fungsi

a. pelaksanaan koordinasi penyusunan bahan
kebijakan dan perencanaan program di bidang
kelalulintasan dan pengendalian operasional

b. pelaksanaan koordinasi dan sinkronisasi
program dan kebijakan di bidang kelalulintasan
dan pengendalian operasional

c. pelaksanaan pengkoordinasian penyusunan
petunjuk teknis dan petunjuk pelaksanaan
program di bidang kelalulintasan dan
pengendalian operasional

d. pelaksanaan pelayanan administrasi program
kelalulintasan dan pengendalian operasional

e. pelaksanaan program dan pengendalian
kegiatan di bidang kelalulintasan dan
pengendalian operasional

f. pelaksanaan pembinaan dan fasilitasi
program di  bidang kelalulintasan dan
pengendalian operasional

g. pelaksanaan monitoring, evaluasi dan
pelaporan program dan kebijakan teknis di
bidang kelalulintasan dan pengendalian
operasional

h. pelaksanaan tugas kedinasan lain yang
diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan
bidang

Seksi Manajemen Lalu Lintas

Tugas Data Informasi
Teridentifikasi
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a. menyusun rencana
kegiatan di bidang
manajemen lalu lintas

[CRUD] Data kepadatan lalu
lintas

[CRUD] Data kegiatan per
seksi

[CRUD] Data titik rawan
kecelakaan

[CRUD] Data kajian lalu
lintas

b. menyusun dan
merumuskan bahan
kebijakan teknis kegiatan
manajemen lalu lintas

c. menyusun pedoman
petunjuk teknis dan
petunjuk pelaksanaan
kegiatan manajemen lalu
lintas

d. melaksanakan
administrasi kegiatan di
bidang manajemen lalu
lintas

[RU] Data kebutuhan barang
per seksi

[RU] Data kegiatan per seksi

e. melaksanakan kegiatan
dan kebijakan teknis di
bidang manajemen lalu
lintas

[CRUD] Data kepadatan lalu
lintas

[CRUD] Data titik rawan
kecelakaan

[CRUD] Data kajian lalu
lintas
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f. melaksanakan
koordinasi, pembinaan
dan fasilitasi kegiatan
manajemen lalu lintas

[CRUD] Data kajian lalu
lintas

[CRUD] Data lalu lintas
harian

g. melaksanakan evaluasi
dan pelaporan
pelaksanaan kegiatan dan
kebijakan teknis
manajemen lalu lintas

[CRUD] Data kegiatan
monitoring

[CRUD] Data poin evaluasi

h. melaksanakan tugas
kedinasan lain yang
diberikan oleh Kepala
Bidang Kelalulintasan
dan Pengendalian
Operasional

Seksi Rekayasa Lalu Lintas

Tugas Data Informasi
Teridentifikasi

a. menyusun rencana
kegiatan seksi rekayasa
lalu lintas

[CRUD] Data kepadatan lalu
lintas

[CRUD] Data titik rawan
kecelakaan

[CRUD] Data kajian lalu
lintas

[CRUD] Data kegiatan per
seksi

b. melakukan penyusunan
bahan perumusan
kebijakan teknis di bidang
rekayasa lalu lintas

c. menyusun pedoman [CRUD] Data lalu lintas
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petunjuk teknis dan
petunjuk pelaksanaan
kegiatan di bidang
rekayasa lalu lintas

harian

[R] Data kejadian lalu lintas

[CRUD] Data kajian lalu
lintas

d. melaksanakan
pelayanan administrasi
kegiatan di bidang
rekayasa lalu lintas

[RU] Data kebutuhan barang
per seksi

[RU] Data kegiatan per seksi

e. melaksanakan kegiatan
dan kebijakan teknis di
bidang rekayasa lalu
lintas

[CRUD] Data kepadatan lalu
lintas

[CRUD] Data titik rawan
kecelakaan

[CRUD] Data kajian lalu
lintas

f. melaksanakan
koordinasi, pembinaan
dan fasilitasi pelaksanaan
kegiatan dan kebijakan
teknis di bidang rekayasa
lalu lintas

[CRUD] Data kajian lalu
lintas

[CRUD] Data lalu lintas
harian

g. melakukan monitoring,
evaluasi dan pelaporan
pelaksanaan kegiatan dan
kebijakan teknis rekayasa
lalu lintas

[CRUD] Data kegiatan
monitoring

[CRUD] Data poin evaluasi

h. melaksanakan tugas
kedinasan lain yang
diberikan oleh Kepala
Bidang Kelalulintasan
dan Pengendalian
Operasional
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Seksi Pengendalian Operasional Lalu Lintas

Tugas Data Informasi
Teridentifikasi

a. menyusun rencana
kegiatan pengendalian
operasional lalu lintas

[RU] Data kegiatan per seksi

b. merumuskan bahan
kebijakan teknis dan
kegiatan di bidang
pengendalian operasional
lalu lintas

[CRUD] Data lalu lintas harian

[R] Data kejadian lalu lintas

c. menyusun pedoman
petunjuk teknis dan
petunjuk pelaksanaan
kegiatan di bidang
pengendalian operasional
lalu lintas

[CRUD] Data lalu lintas
harian

[R] Data kejadian lalu lintas

[CRUD] Data kajian lalu
lintas

d. melaksanakan
pelayanan administrasi
kegiatan di bidang
pengendalian operasional
lalu lintas

[RU] Data kebutuhan barang
per seksi

[RU] Data kegiatan per seksi

e. melaksanakan kegiatan
dan kebijakan teknis di
bidang pengendalian
operasional lalu lintas

[R] Data kejadian lalu lintas

f. melaksanakan
koordinasi, pembinaan
dan fasilitasi kegiatan dan
kebijakan teknis di bidang
pengendalian operasional
lalu lintas
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g. melakukan monitoring,
evaluasi dan pelaporan
pelaksanaan kegiatan dan
kebijakan teknis
pengendalian operasional
lalu lintas

[CRUD] Data kegiatan
monitoring

[CRUD] Data poin evaluasi

h. melaksanakan tugas
kedinasan lain yang
diberikan oleh Kepala
Bidang Kelalulintasan
dan Pengendalian
Operasional

Untuk data yang dibutuhkan atau dipakai oleh Bidang
Angkutan dengan seksi Pelayaran, Angkutan Darat, dan
Angkutan Udara dan Perekeretaapian berdasar dokumen tugas
fungsi didapatkan hasil analisa yang disebutkan dalam Tabel
6.3 Data dalam Bidang Angkutan sebagai berikut:

Tabel 6.3 Data dalam Bidang Angkutan

Bidang Angkutan

Fungsi

a. pelaksanaan koordinasi penyusunan bahan
kebijakan dan perencanaan program di bidang
angkutan

b. pelaksanaan koordinasi dan sinkronisasi
program dan kebijakan di bidang angkutan

c. pelaksanaan pengkoordinasian penyusunan
petunjuk teknis dan petunjuk pelaksanaan
program di bidang angkutan

d. pelaksanaan pelayanan administrasi program
di bidang angkutan

e. pelaksanaan program dan pengendalian
kegiatan di bidang angkutan



57

57

f. pelaksanaan pembinaan dan fasilitasi
program dan kebijakan teknis di bidang
angkutan

g. pelaksanaan monitoring, evaluasi dan
pelaporan program dan kebijakan teknis di
bidang angkutan

h. pelaksanaan tugas kedinasan lain yang
diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan
bidang tugasnya

Seksi Pelayaran

Tugas Data Informasi
Teridentifikasi

a. menyusun rencana
kegiatan di bidang
manajemen lalu lintas

[CRUD] Data tambangan

[CRUD] Data cuaca harian

[R] Data kejadian pelayaran

[RU] Data kegiatan per seksi

b. merumuskan kebijakan
teknis dan pelaksanaan
kegiatan pelayaran

[R] Data curah hujan

[R] Data suhu udara harian

[R] Data tingkat kelembapan

[R] Data kejadian pelayaran

c. menyusun pedoman
petunjuk teknis dan
petunjuk pelaksanaan
kegiatan di bidang
pelayaran

[R] Data curah hujan

[CRUD] Data cuaca harian

[R] Data tingkat kelembapan

[R] Data suhu udara harian
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[CRUD] Data kelayakan kapal

[R] Data kejadian pelayaran

d. melaksanakan
pelayanan administrasi
kegiatan pelayaran

[RU] Data kebutuhan barang
per seksi

[RU] Data kegiatan per seksi

e. melaksanakan kegiatan
dan kebijakan teknis di
bidang penyelenggaraan
pelayaran

[RU] Data kegiatan per seksi

f. melaksanakan
koordinasi dan fasilitasi
kegiatan dan kebijakan
teknis pelayaran

g. melakukan monitoring,
evaluasi dan pelaporan
pelaksanaan kegiatan dan
kebijakan teknis
pelayaran

[CRUD] Data kegiatan
monitoring

[CRUD] Data poin evaluasi

h. melaksanakan tugas
kedinasan lain yang
diberikan oleh Kepala
Bidang Angkutan sesuai
bidang tugasnya

Seksi Angkutan Darat

Tugas Data Informasi
Teridentifikasi

a. menyusun rencana
kegiatan seksi angkutan

[CRUD] Data jenis angkutan
darat
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darat [R] Data kejadian lalu lintas

[RU] Data kegiatan per seksi

b. merumuskan kebijakan
teknis dan kegiatan di
bidang angkutan darat

[CRUD] Data jenis angkutan
darat

[R] Data kejadian lalu lintas

c. menyusun pedoman
petunjuk teknis dan
petunjuk pelaksanaan
kegiatan di bidang
angkutan darat

[CRUD] Data jenis angkutan
darat

[R] Data kejadian lalu lintas

d. melaksanakan
pelayanan administrasi
kegiatan di bidang
angkutan darat

[RU] Data kebutuhan barang
per seksi

[RU] Data kegiatan per seksi

e. melaksanakan kegiatan
dan kebijakan teknis di
bidang angkutan darat

[RU] Data kegiatan per seksi

f. melaksanakan
koordinasi dan fasilitasi
kebijakan teknis angkutan
darat

g. melakukan monitoring,
evaluasi dan pelaporan
pelaksanaan kegiatan dan
kebijakan teknis angkutan
darat

[CRUD] Data kegiatan
monitoring

[CRUD] Data poin evaluasi

h. melaksanakan tugas
kedinasan lain yang
diberikan oleh Kepala
Bidang Angkutan sesuai
bidang tugasnya
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Seksi Angkutan Udara dan Perkeretaapian

Tugas Data Informasi
Teridentifikasi

a. menyusun rencana
kegiatan seksi angkutan
udara dan perkeretaapian

[R] Data curah hujan

[R] Data suhu udara harian

[R] Data tingkat kelembapan

[R] Data jadwal kereta api

[R] Data kejadian lalu lintas
KA / penerbangan

[RU] Data kegiatan per seksi

b. merumuskan kebijakan
teknis dan kegiatan di
bidang angkutan udara
dan perkeretaapian

[R] Data curah hujan

[CRUD] Data cuaca harian

[R] Data suhu udara harian

[R] Data tingkat kelembapan

[R] Data jadwal kereta api

c. menyusun pedoman
petunjuk teknis dan
petunjuk pelaksanaan
kegiatan di bidang
angkutan udara dan
perkeretaapian

d. melaksanakan
pelayanan administrasi
kegiatan di bidang
angkutan udara dan
perkeretaapian

[RU] Data kebutuhan barang
per seksi

[RU] Data kegiatan per seksi

e. melaksanakan kegiatan [CRUD] Data titik perlintasan
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dan kebijakan teknis di
bidang angkutan udara
dan perkeretaapian

cross

[R] Data jadwal kereta api

f. melaksanakan
koordinasi, pembinaan
dan fasilitasi kegiatan dan
kebijakan teknis di bidang
angkutan udara dan
perkeretaapian

g. melakukan monitoring,
evaluasi dan pelaporan
pelaksanaan kegiatan dan
kebijakan teknis di bidang
angkutan udara dan
perkeretaapian

[CRUD] Data kegiatan
monitoring

[CRUD] Data poin evaluasi

h. melaksanakan tugas
kedinasan lain yang
diberikan oleh Kepala
Bidang Angkutan sesuai
bidang tugasnya

Serta data yang dibutuhkan atau dipakai oleh Bidang Sarana
dan Prasarana dengan seksi Pengembangan, Pemeliharaan dan
Pengelolaan Parkir berdasar dokumen tugas fungsi didapatkan
hasil analisa yang disebutkan dalam Tabel 6.4 Data dalam
Bidang Sarana dan Prasarana sebagai berikut:

Tabel 6.4 Data dalam Bidang Sarana dan Prasarana

Bidang Sarana dan Prasarana

a. pelaksanaan koordinasi penyusunan bahan
kebijakan dan perencanaan program di bidang
sarana dan prasarana perhubungan

b. pelaksanaan koordinasi dan sinkronisasi
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Fungsi

program dan kebijakan di bidang
pembangunan, pengembangan dan pengelolaan
sarana dan prasarana perhubungan

c. pelaksanaan pengkoordinasian penyusunan
petunjuk teknis dan petunjuk pelaksanaan
program pembangunan, pengembangan dan
pengelolaan sarana dan prasarana perhubungan

d. pelaksanaan pelayanan administrasi program
di bidang sarana dan prasarana perhubungan

e. pelaksanaan program dan pengendalian
kegiatan pembangunan, pengembangan dan
pengelolaan sarana dan prasarana perhubungan

f. pelaksanaan koordinasi dan fasilitasi
program dan kebijakan teknis di bidang sarana
dan prasarana perhubungan

h. pelaksanaan tugas kedinasan lain yang
diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan
bidang tugasnya

Seksi Pengembangan

Tugas Data Informasi
Teridentifikasi

a. menyusun rencana
kegiatan seksi
pengembangan

[CRUD] Data kebutuhan
rambu lalu lintas jalan baru

[CRUD] Data kebutuhan
rambu lalu lintas KA baru

[CRUD] Data kebutuhan
rambu lalu lintas pelayaran
baru

[RU] Data kegiatan per seksi
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b. merumuskan bahan
kebijakan teknis dan
kegiatan di bidang
pengembangan sarana dan
prasarana perhubungan

[CRUD] Data kebutuhan
rambu lalu lintas jalan baru

[CRUD] Data kebutuhan
rambu lalu lintas KA baru

[CRUD] Data kebutuhan
rambu lalu lintas pelayaran
baru

c. menyusun pedoman
petunjuk teknis dan
petunjuk pelaksanaan
kegiatan pengembangan
sarana dan prasarana
perhubungan

[CRUD] Data kebutuhan
rambu lalu lintas jalan baru

[CRUD] Data kebutuhan
rambu lalu lintas KA baru

[CRUD] Data kebutuhan
rambu lalu lintas pelayaran
baru

d. melaksanakan
administrasi kegiatan
pengembangan sarana dan
prasarana perhubungan

[RU] Data kebutuhan barang
per seksi

[RU] Data kegiatan per seksi

[CRUD] Data barang
permintaan dari seksi lain

e. melaksanakan kegiatan
dan kebijakan teknis di
bidang pengembangan
sarana dan prasarana
perhubungan

[RU] Data kegiatan per seksi

f. melaksanakan
koordinasi dan fasilitasi
kegiatan dan kebijakan
teknis di bidang
pengembangan sarana dan
prasarana perhubungan
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g. melakukan monitoring,
evaluasi dan pelaporan
pelaksanaan kegiatan dan
kebijakan teknis di bidang
pengembangan sarana dan
prasarana perhubungan

[CRUD] Data kegiatan
monitoring

[CRUD] Data poin evaluasi

h. melaksanakan tugas
kedinasan lain yang
diberikan oleh Kepala
Bidang Sarana dan
Prasarana sesuai bidang
tugasnya

Seksi Pemeliharaan

Tugas Data Informasi
Teridentifikasi

a. menyusun rencana
kegiatan Seksi
Pemeliharaan

[CRUD] Data kerusakan
rambu

[CRUD] Data kerusakan
sarana prasarana

[RU] Data kegiatan per seksi

b. merumuskan bahan
kebijakan teknis dan
kegiatan pemeliharaan
sarana dan prasarana
perhubungan

[CRUD] Data kerusakan
rambu

[CRUD] Data kerusakan
sarana prasarana

c. menyusun pedoman
petunjuk teknis dan

[CRUD] Data kerusakan
rambu
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petunjuk pelaksanaan
kegiatan pemeliharaan
sarana dan prasarana
perhubungan

[CRUD] Data kerusakan
sarana prasarana

d. melaksanakan
pelayanan administrasi
kegiatan pemeliharaan
sarana dan prasarana
perhubungan

[RU] Data kebutuhan barang
per seksi

[RU] Data kegiatan per seksi

e. melaksanakan kegiatan
dan kebijakan teknis di
bidang pemeliharaan
sarana dan prasarana
perhubungan

[CRUD] Data kerusakan
rambu

[CRUD] Data kerusakan
sarana prasarana

[RU] Data kegiatan per seksi

f. melaksanakan
koordinasi dan fasilitasi
kegiatan dan kebijakan
teknis di bidang
pemeliharaan sarana dan
prasarana perhubungan

g. melakukan monitoring,
evaluasi dan pelaporan
pelaksanaan kegiatan dan
kebijakan teknis
pemeliharaan sarana dan
prasarana perhubungan

[CRUD] Data kegiatan
monitoring

[CRUD] Data poin evaluasi

h. melaksanakan tugas
kedinasan lain yang
diberikan oleh Kepala
Bidang Sarana dan
Prasarana sesuai bidang
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tugasnya

Seksi Pengelolaan Parkir

Tugas Data Informasi
Teridentifikasi

a. menyusun rencana
kegiatan Seksi
Pengelolaan Parkir

[RU] Data kegiatan per seksi

b. merumuskan bahan
kebijakan teknis dan
pelaksanaan kegiatan di
bidang pengelolaan parkir

[R] Data kepemilikan tanah

c. menyusun pedoman
petunjuk teknis dan
petunjuk pelaksanaan
kegiatan di bidang
pengelolaan parkir

d. melaksanakan
pelayanan administrasi di
bidang pengelolaan parkir

[RU] Data kebutuhan barang
per seksi

[RU] Data kegiatan per seksi

e. melaksanakan kegiatan
dan kebijakan teknis di
bidang pengelolaan parkir

[CRUD] Data parkir resmi

[RU] Daftar kegiatan seksi

f. melaksanakan
koordinasi, pembinaan
dan fasilitasi kegiatan dan
kebijakan teknis di bidang
pengelolaan parkir

g. melakukan monitoring,
evaluasi dan pelaporan

[CRUD] Data kegiatan
monitoring
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pelaksanaan kegiatan dan
kebijakan teknis di bidang
pengelolaan parkir

[CRUD] Data poin evaluasi

h. melaksanakan tugas
kedinasan lain yang
diberikan oleh Kepala
Bidang Sarana dan
Prasarana sesuai bidang
tugasnya

Dari keempat tabel diatas (Tabel 6.1 – Tabel 6.4) ditemui
beberapa kolom dari Data Informasi Teridentifikasi masih
kosong, hal ini dikarenakan pada tugas tersebut tidak
munculnya data dikarenakan tugas lebih mengacu pada
pelaksanaan aktivitas sehingga tidak memunculkan data
didalamnya. Adapun jumlah kolom yang kosong dari seluruh
tugas keempat bidang adalah sebanyak 25 kolom dari total 88
kolom.

6.2.2 Tahap  2 – Penyusunan Kamus Data

Dari tahap analisa data dari tugas fungsi yang telah dilakukan
pada tahap sebelumnya, akan didapatkan hasil berupa data-
data dari setiap tugas sub bidang atau seksi yang ada pada
Dinas Perhubungan Kabupaten XYZ. Data-data tersebut akan
dihimpun kedalam kelompok data untuk menggolongkan data
dan memudahkan dalam pemberian ID pada data. Dari data-
data tersebut adapun kelompok data yang dibentuk adalah
sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 6.5 Kelompok Data
berikut:

Tabel 6.5 Kelompok Data

No. Nama Data ID Data Kelompok
Data

1. Data diri pegawai P1 Pegawai

Data kepangkatan P2
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No. Nama Data ID Data Kelompok
Data

2. Data kegiatan
pimpinan

KG1 Kegiatan

Data kegiatan per
seksi

KG2

3. Data barang
kebutuhan dinas

KB1 Kebutuhan

Data kebutuhan
barang per seksi

KB2

Data kebutuhan
rambu lalu lintas jalan
baru

KB3

Data kebutuhan
rambu lalu lintas KA
baru

KB4

Data kebutuhan
rambu lalu lintas
pelayaran baru

KB5

Data barang
permintaan dari seksi
lain

KB6

4. Data anggaran
bulanan

A1 Anggaran

Data anggaran
tahunan

A2

5. Data kepadatan lalu
lintas

LL1 Lalu Lintas

Data titik rawan
kecelakaan

LL2
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No. Nama Data ID Data Kelompok
Data

Data kajian lalu lintas LL3

Data lalu lintas harian LL4

Data titik perlintasan
cross

LL5

6. Data kerusakan rambu KR1 Kerusakan

Data kerusakan sarana
prasarana

KR2

7. Data tambangan AS1 Aset

Data kepemilikan
tanah

AS2

Data parkir resmi AS3

8. Data cuaca harian C1 Cuaca

Data curah hujan C2

Data suhu udara
harian

C3

Data tingkat
kelembapan

C4

9. Data kejadian lalu
lintas

KJ1 Kejadian

Data kejadian
pelayaran

KJ2

Data kejadian lalu
lintas KA /
penerbangan

KJ3

10. Data kelayakan kapal AT1 Angkutan dan
Transportasi

Data jenis angkutan AT2
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No. Nama Data ID Data Kelompok
Data

darat

Data jadwal kereta api AT3

11. Data poin evaluasi M1 Monev

Data kegiatan
monitoring

M2

Setelah dilakukan penggolongan data dan kelompok dari
masing-masing data tersebut telah diketahui maka akan
dilakukan tahapan analisa pada pengguna data. Analisa
pengguna data ini bertujuan untuk mengetahui darimana data
itu berasal dan untuk siapa data itu ditujukan. Tahapan analisa
pengguna data nantinya ini akan memudahkan dalam
melakukan penyusunan tahap terakhir penelitian yaitu tahapan
penyusunan peta data. Dan adapun analisa pengguna data ini
akan dijelaskan dalam Tabel 6.6 Pengguna Data berikut:

Tabel 6.6 Pengguna Data

Nama Data ID Data Asal Data Tujuan Data

Data diri
pegawai

P1
Sub bagian

Umum dan
Kepegawaian

Seksi yang
membutuhkan

Data
kepangkatan

P2 BKD

Data
kegiatan
pimpinan

KG1 Sub bagian

Umum dan
Kepegawaian

Kepala Dinas
Perhubungan

Data
kegiatan per
seksi

KG2 Setiap sub bagian
dan seksi Dinas
Perhubungan

Setiap sub
bagian dan
seksi Dinas
Perhubungan

Data barang KB1 Sub bagian Bagian
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Nama Data ID Data Asal Data Tujuan Data

kebutuhan
dinas

Umum dan
Kepegawaian

Pengadaan
Layanan dan
Jasa

Data
kebutuhan
barang per
seksi

KB2 Setiap sub bagian
dan seksi Dinas
Perhubungan

Sub bagian

Umum dan
Kepegawaian

Data
kebutuhan
rambu lalu
lintas jalan
baru

KB3 Seksi Manajemen
Lalu Lintas

Seksi
Pengembangan

Seksi Rekayasa
Lalu Lintas

Seksi
Pengendalian
Operasional Lalu
Lintas

Data
kebutuhan
rambu lalu
lintas KA
baru

KB4 Seksi Angkutan
Udara dan
Perkeretaapian

Seksi
Pengembangan

Data
kebutuhan
rambu lalu
lintas
pelayaran
baru

KB5 Seksi Pelayaran Seksi
Pengembangan

Data barang
permintaan
dari seksi
lain

KB6 Setiap sub bagian
dan seksi Dinas
Perhubungan

Seksi
Pengembangan

Data A1 Setiap sub bagian Sub bagian
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Nama Data ID Data Asal Data Tujuan Data

anggaran
bulanan

dan seksi Dinas
Perhubungan

Keuangan,
Program dan
Pelaporan

Data
anggaran
tahunan

A2 Sub bagian
Keuangan,
Program dan
Pelaporan

Badan
Pendapatan,
Pengelolaan,
Keuangan dan
Aset Daerah

Bagian
Keuangan

Data
kepadatan
lalu lintas

LL1  Seksi
Manajemen
Lalu Lintas

 Seksi
Rekayasa
Lalu Lintas

 Seksi
Pengendalian
Operasional
Lalu Lintas

 Seksi
Manajeme
n Lalu
Lintas

 Seksi
Rekayasa
Lalu
Lintas

 Seksi
Pengendal
ian
Operasion
al Lalu
Lintas

Data titik
rawan
kecelakaan

LL2

Data kajian
lalu lintas

LL3

Data lalu
lintas harian

LL4

Data titik
perlintasan
cross

LL5 Seksi Angkutan
Udara dan
Perkeretaapian

Seksi
Angkutan
Udara dan
Perkeretaapian

Data
kerusakan
rambu

KR1 Seksi dan UPTD
Dinas
Perhubungan

Seksi
Pemeliharaan
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Nama Data ID Data Asal Data Tujuan Data

Data
kerusakan
sarana
prasarana

KR2 Seksi
Pemeliharaan

Data
tambangan

AS1 Seksi Pelayaran Seksi
Pelayaran

Data
kepemilikan
tanah

AS2 Dinas Pertanahan Seksi
Pengelolaan
Parkir

Data parkir
resmi

AS3 Seksi Pengelolaan
Parkir

Seksi
Pengelolaan
Parkir

Data cuaca
harian

C1 Seksi Pelayaran Seksi
Pelayaran

Seksi Angkutan
Udara dan
Perkeretaapian

Data curah
hujan

C2 BMKG  Seksi
Pekayaran

 Seksi
Angkutan
Udara dan
Perkeretaa
pian

Data suhu
udara harian

C3

Data tingkat
kelembapan

C4

Data
kejadian
lalu lintas

KJ1 Kepolisian Seksi
Manajemen
Lalu Lintas

Seksi
Rekayasa Lalu
Lintas
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Nama Data ID Data Asal Data Tujuan Data

Seksi
Pengendalian
Operasional
Lalu Lintas

Data
kejadian
pelayaran

KJ2 Kepolisian Seksi
Pelayaran

Data
kejadian
lalu lintas
KA /
penerbangan

KJ3 Kepolisian Seksi
Angkutan
Udara dan
Perkeretaapian

Data
kelayakan
kapal

AT1 Seksi Pelayaran Armada

Data jenis
angkutan
darat

AT2 Seksi Angkutan
Darat

Seksi
Angkutan
Darat

Data jadwal
kereta api

AT3 Pihak KAI Seksi
Angkutan
Udara dan
Perkeretaapian

Data poin
evaluasi

M1 Setiap sub bagian
dan seksi Dinas
Perhubungan
(kecuali Sub
Bagian Umum
dan
Kepegawaian)

Setiap sub
bagian dan
seksi Dinas
Perhubungan

Data
kegiatan
monitoring

M2 Setiap sub bagian
dan seksi Dinas
Perhubungan

Setiap sub
bagian dan
seksi Dinas
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Nama Data ID Data Asal Data Tujuan Data

(kecuali Sub
Bagian Umum
dan
Kepegawaian)

Perhubungan

Jika analisa pada pengguna data telah dilakukan maka
selanjutnya adalah melakukan analisa pada otoritas pengguna
data untuk menjawab kolom Who yang ada pada kerangka
kerja Zachman secara lebih mendetail. Analisa pada otoritas
pengguna data dilakukan dengan pembuatan tabel CRUD,
yang berfungsi memudahkan dalam melakukan analisa otoritas
pengguna data. Untuk memudahkan pembacaan tabel maka
perlu diketahui tabel keterangan yang merubah nama sub
bidang atau seksi menjadi sebuah ID sub bidang atau seksi
yang disampaikan pada Tabel 6.7 ID Sub Bidang atau Seksi
berikut:

Tabel 6.7 ID Sub Bidang atau Seksi

No. Sub Bidang / Seksi ID Sub Bagian /
Seksi

1.
Sub Bagian Umum dan
Kepegawaian

SB1

2.
Sub Bagian Keuangan, Program
dan Pelaporan

SB2

3. Seksi Manajemen Lalu Lintas S1

4. Seksi Rekayasa Lalu Lintas S2

5.
Seksi Pengendalian Operasional
Lalu Lintas

S3

6. Seksi Pelayaran S4

7. Seksi Angkutan Darat S5

8. Seksi Angkutan Udara dan S6
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Perkeretaapian

9. Seksi Pengembangan S7

10. Seksi Pemeliharaan S8

11. Seksi Pengelolaan Parkir S9

Pada tabel CRUD yang akan disajikan akan turut disertakan
baris tugas yang nantinya akan dipadukan dengan kolom data.
Tabel CRUD akan dipisah menjadi 12 Tabel CRUD berbeda
untuk memudahkan pembacaan untuk setiap tugasnya. Dan
Tabel 6.8 sampai 6.19 yang merupakan tabel CRUD dari setiap
sub bidang, seksi, dan pihak eksternal dapat dilihat pada tabel
berikut ini:
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Tabel 6.8 CRUD Sub Bidang Umum dan Kepegawaian

Tabel 6.9 CRUD Sub Bidang Keuangan, Program dan Pelaporan
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Tabel 6.10 CRUD Seksi Manajemen Lalu Lintas Tabel CRUD
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79Tabel 6.11 CRUD Seksi Rekayasa Lalu Lintas
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Tabel 6.12 CRUD Seksi Pengendalian Operasional Lalu Lintas

Tabel 6.13 CRUD Seksi Pelayaran
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Tabel 6.14 CRUD Seksi Angkutan Umum

Tabel 6.15 CRUD Seksi Angkutan Udara dan Perkeretaapian



82

Tabel 6.16 CRUD Seksi Pengembangan
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Tabel 6.17 CRUD Seksi Pemeliharaan

Tabel 6.18 CRUD Seksi Pengelolaan Parkir
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Tabel 6.19 CRUD Pihak Eksternal Dinas Perhubungan
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Apabila analisa otoritas pengguna data yang masing-masing
kolom data dikaitkan dengan tugas dari Dinas Perhubungan
berupa CRUD telah dilakukan maka langkah berikutnya adalah
memasukkan semua hasil analisa yang telah dilakukan
kedalam kamus data untuk masing-masing data yang dimiliki
oleh Dinas Perhubungan Kabupaten XYZ.

Kamus data terdiri atas 8 isian kolom yang harus diisi untuk
membantu dalam melakukan penjelasan data. Beberapa isian
dari kolom-kolom juga berelasi dengan tabel sebelumnya yaitu
tabel CRUD dan tabel analisa data dari tugas setiap sub bidang
dan seksi. Terdapat kolom Tugas Terkait Data menjelaskan
mengenai tugas apa saja yang memiliki data tersebut. Pada
Tabel 6.9 Kamus Data berikut adalah salah satu kamus data
yang dibuat dalam Tugas Akhir ini.

Tabel 6.20 Kamus Data

[P1] Data Diri Pegawai

Nama Entitas Pegawai

Alias -

Definisi Berisi mengenai identitas dari
pegawai Dinas Perhubungan.

Riwayat Perubahan Tanggal Keterangan

Petunjuk
Penggunaan

Data diri pegawai adalah
identitas dari pegawai yang
digunakan untuk keperluan
administrasi pegawai, yang
umumnya berisi nama, alamat,
tanggal lahir, tanggal pensiun,
jumlah gaji, dan sertifikasi yang
dimiliki oleh pegawai.

Keterangan Sudah menggunakan sistem
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penyimpanan elektronik terpusat
yang berada pada BKD.

Otoritas Pengguna

Create BKD

Read Seluruh Seksi dan
Sub Bagian

Update Sub bagian Umum
dan Kepegawaian

Delete BKD

Tugas Terkait Data

Sub Bidang Umum dan
Kepegawaian

a. melaksanakan pelayanan
administrasi umum dan
ketatausahaan

b. mengelola tertib
administrasi perkantoran dan
kearsipan

g. melaksanakan pelayanan
administrasi kepegawaian,
disiplin pegawai dan
pengembangan kompetensi
pegawai

Dan adapun kamus data dari data-data yang ada di Dinas
Perhubungan lainnya berada pada Lampiran C.2. Kamus
Data.

6.2.3 Tahap 3 - Penyusunan Peta Data

Tahap yang terakhir adalah tahapan memetakan semua data
yang telah dianalisa darimana data itu berasal dan kemana
tujuan data itu kedalam sebuah peta data dengan tujuan untuk
memudahkan dalam melihat penyebaran data dan melihat
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dalam satu tempat (Dinas Perhubungan) data apa saja yang
berada tetap didalam Dinas Perhubungan.

Penyusunan peta data dibantu dengan melihat Tabel 6.6
Analisa Pengguna Data pada penjelasan penyusunan kamus
data yang menganallisa mengenai asal dan tujuan dari data.
Dan kini tabel tersebut akan divisualisasikan kedalam bentuk
peta data yang akan ditampilkan dalam Gambar 6.1 Peta Data
berikut. Dan pada Gambar 6.2 Internal Data yang menjelaskan
perincian internal data pada Gambar 6.1 Peta Data.

Peta data digunakan untuk mengetahui data apa saja yang
berada di satu lokasi atau dimana saja data itu tersebar, penting
bagi peta data untuk menunjukkan hubungan dari satu lokasi
ke lokasi yang lainnya.

Sesuai dengan analisa yang telah dilakukan pada Tabel yang
menganalisa pengguna data (asal data dan tujuan dari data)
maka adapun peta data yang dimiliki oleh Dinas Perhubungan
adalah sebagaimana ditunjukkan dalam Gambar 10.1 Peta Data
dengan keterangan pada Tabel 6.9 Keterangan Peta Data
sebagai berikut:
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Tabel 6.21 Keterangan Peta Data

No. Gambar Keterangan

1 BKD (Badan Kepegawaian Daerah)

2
Bagian Pengadaan Layanan dan
Jasa

3 BMKG

4
Data yang bertempat di Dinas
Perhubungan

5

Badan Pendapatan, Pengelolaan,
Keuangan dan Aset Daerah

Bagian Keuangan

6
Kepolisian Pemerintah Kabupaten
XYZ.

7 Armada Pelayaran.

8 Pihak KAI.

9 Dinas Pertanahan.

10 Data masuk

11 Data keluar

10 Data masuk

11 Data keluar

10 Data masuk
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89

Gambar 6.1 Peta Data 11 Data keluar
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Gambar 6.2 Internal Data
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Dari Gambar 6.1 Peta Data dapat dilihat jika terdapat 3 kotak
besar utama yang memiliki judul External Data dan Internal
Data. Untuk External Data merupakan data yang berasal atau
ditujukan menuju luar dari Dinas Perhubungan Kabupaten
XYZ. Sementara untuk Internal Data merupakan data yang
hanya bergerak didalam Dinas Perhubungan saja.

Warna-warna dari setiap kotak nama kumpulan data
menunjukkan Organisasi Perangkat Daerah (OPD) dimana
kegiatan create data dilakukan pada lokasi yang ditunjukkan
kotak berwarna. Penjelasan dari setiap warna telah dijelaskan
pada Tabel 6.9 Keterangan Peta Data.
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Halaman sengaja dikosongkan
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7 BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini dijelaskan mengenai kesimpulan dari seluruh
tahapan yang telah dilakukan serta saran untuk keperluan
pengembangan yang lebih baik.

Kesimpulan7.1

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat ditarik
kesimpulan mengenai pembuatan arsitektur data berupa kamus
data serta peta data pada Dinas Perhubungan Kabupaten XYZ
yaitu:

 Dikarenakan Kabupaten XYZ belum memiliki
strategi TIK maka analisa data hanya berdasarkan
pada strategi bisnis, untuk mencapai strategi bisnis
maka tugas dan fungsi menjadi acuan dalam
melakukan kegiatan sehari-hari. Dari dokumen
Peraturan Bupati yang menjelaskan tugas dan
fungsi Dinas Perhubungan Kabupaten XYZ data
didapatkan sejumlah 34 data yang berkaitan dengan
pelaksanaan tugas fungsi pada sub bidang dan seksi
Dinas Perhubungan Kabupaten XYZ. Dan detail
pada 34 data dijelaskan pada kamus data.

 Terdapat 4 data masuk (jika disesuaikan dengan
tugas dan fungsi) ke dalam Dinas Perhubungan dari
hasil yang ditujunjukkan Gambar 10.1 Peta Data,
keempat data tersebut berasal dari: BMKG,
Kepolisian, Dinas Pertanahan, dan Pihak KAI. Dan
terdapat sekitar 5 data keluar dari Dinas
Perhubungan dimana data tersebut bergerak
menuju: BKD, Armada Kapal (pelabuhan), Bagian
Pengadaan Layanan dan Jasa, Bagian Keuangan
dan Badan Pendapatan, Pengelolaan, dan Keuangan
dan Aset Daerah.
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 Data bersifat shared pada Dinas Perhubungan yang
dapat diakses oleh banyak sub bidang atau seksi
adalah sejumlah 10 data, yaitu data:
o Data Kegiatan Per Seksi (KG2)
o Data Kebutuhan Barang Per Seksi (KB2)
o Data Anggaran Bulanan (A1)
o Data Kepadatan Lalu Lintas (LL1)
o Data Titik Rawan Kecelakaan (LL2)
o Data Kajian Lalu Lintas (LL3)
o Data Lalu Lintas Harian (LL4)
o Data Cuaca Harian (C1)
o Data Poin Evaluasi (M1)
o Data Kegiatan Monitoring (M2)

 Sementara untuk data yang berada khusus di sub
bidang atau seksi adalah sejumlah 2 untuk sub
bidang Umum dan Kepegawaian, 1 untuk Seksi
Pelayaran, 1 untuk Seksi Angkutan Darat, 1 untuk
Seksi Angkutan Udara dan Perkeretaapian, 4 untuk
Seksi Pengembangan, 2 untuk Seksi Pemeliharaan,
dan 1 untuk Seksi Pengelolaan Parkir.

Saran7.2

Berdasarkan hasil penelitian tugas akhir ini, maka saran yang
dapat diberikan untuk pengembangan penelitian selanjutnya
antara lain:

 Dalam pengerjaan Tugas Akhir ini, hasil yang
didapat merupakan hasil yang berdasar pada tugas
dan fungsi Dinas Perhubungan yang berlaku saat
ini sampai tahun 2020 (terhitung sejak Peraturan
Bupati dikeluarkan tahun 2016). Maka dari itu
untuk penelitian kedepannya analisa juga dilakukan
kepada inisiatif berupa strategi TIK agar hasil yang
didapat dapat berlaku dalam kurun waktu yang
lebih lama lagi.
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9 LAMPIRAN A

Tugas dan Fungsi Dinas PerhubunganA.1.

Penggalian data melalui studi dokumen dilakukan dengan
identifikasi tugas fungsi yang dimiliki Dinas Perhubungan
Kabupaten XYZ. Dan berikut adalah tugas dan fungsi yang
dimiliki oleh Dinas Perhubungan Kabupaten XYZ (tidak
termasuk UPTD) yang ditunjukkan pada Tabel

Tabel 9.9.1 Tugas dan Fungsi Dinas Perhubungan

Bidang Sekretariat

Fungsi

a. pengkoordinasian penyusunan rencana program dan
kegiatan

b. pelayanan administrasi umum, ketatausahaan, kearsipan
dan dokumentasi dalam rangka menunjang kelancaran
pelaksanaan tugas

c. pengelolaan administrasi keuangan dan urusan
kepegawaian

d. pengelolaan urusan rumah tangga, perlengkapan dan
inventaris kantor

e. pelayanan administrasi perjalanan dinas

f. pengkoordinasian bidang-bidang di lingkup dinas

g. pengkoordinasian dan penyusunan laporan hasil
pelaksanaan program dan kegiatan

h. pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh
Kepala Dinas sesuai dengan bidang

1.Sub Bidang Umum dan Kepegawaian

Tugas

a. melaksanakan pelayanan administrasi umum dan
ketatausahaan
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b. mengelola tertib administrasi perkantoran dan kearsipan

c. menyusun agenda kegiatan pimpinan dan keprotokolan

d. melaksanakan urusan rumah tangga, keamanan kantor
dan mempersiapkan sarana prasarana kantor

e. melaksanakan pengelolaan administrasi keuangan dan
perjalanan dinas pimpinan

f. melaksanakan pengadaan, perawatan inventaris kantor

g. melaksanakan pelayanan administrasi kepegawaian,
disiplin pegawai dan pengembangan kompetensi pegawai

h. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh
sekretaris sesuai dengan bidang tugasnya

2.Sub Bagian Keuangan, Program dan Pelaporan

Tugas

a. menyusun rencana usulan kebutuhan anggaran keuangan
penyusunan program dan pelaporan

b. mempersiapkan, menghimpun dan menyusun
kelengkapan administrasi keuangan, perencanaan strategis
program dan pelaporan

c. mengelola pembukuan, perbendaharaan dan rencana
kerja tahunan dinas

d. melaksanakan verifikasi kelengkapan bukti administrasi
keuangan, program dan pelaporan

e. menyusun rekapitulasi penyerapan keuangan sebagai
bahan evaluasi kinerja keuangan, program dan pelaporan

f. melaksanakan pengelolaan tertib administrasi keuangan,
program dan pelaporan

g. melaksanakan monitoring, evaluasi dan pelaporan
pelaksanaan administrasi keuangan program dan laporan

h. melaksanakan penyelesaian biaya perjalanan dinas dan
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pembayaran hak lainnya

i. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh
sekretaris sesuai dengan bidang tugasnya

Bidang Kelalulintasan dan Pengendalian Operasional

Fungsi

a. pelaksanaan koordinasi penyusunan bahan kebijakan dan
perencanaan program di bidang kelalulintasan dan
pengendalian operasional

b. pelaksanaan koordinasi dan sinkronisasi program dan
kebijakan di bidang kelalulintasan dan pengendalian
operasional

c. pelaksanaan pengkoordinasian penyusunan petunjuk
teknis dan petunjuk pelaksanaan program di bidang
kelalulintasan dan pengendalian operasional

d. pelaksanaan pelayanan administrasi program
kelalulintasan dan pengendalian operasional

e. pelaksanaan program dan pengendalian kegiatan di
bidang kelalulintasan dan pengendalian operasional

f. pelaksanaan pembinaan dan fasilitasi program di  bidang
kelalulintasan dan pengendalian operasional

g. pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan program
dan kebijakan teknis di bidang kelalulintasan dan
pengendalian operasional

h. pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh
Kepala Dinas sesuai dengan bidang

1. Seksi Manajemen Lalu Lintas

Tugas

a. menyusun rencana kegiatan di bidang manajemen lalu
lintas

b. menyusun dan merumuskan bahan kebijakan teknis
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kegiatan manajemen lalu lintas

c. menyusun pedoman petunjuk teknis dan petunjuk
pelaksanaan kegiatan manajemen lalu lintas

d. melaksanakan administrasi kegiatan di bidang
manajemen lalu lintas

e. melaksanakan kegiatan dan kebijakan teknis di bidang
manajemen lalu lintas

f. melaksanakan koordinasi, pembinaan dan
fasilitasikegiatan manajemen lalu lintas

g. melaksanakan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan
kegiatan dan kebijakan teknis manajemen lalu lintas

h. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh
Kepala Bidang Kelalulintasan dan Pengendalian
Operasional

2. Seksi Rekayasa Lalu Lintas

Tugas

a. menyusun rencana kegiatan seksi rekayasa lalu lintas

b. melakukan penyusunan bahan perumusan kebijakan
teknis di bidang rekayasa lalu lintas

c. menyusun pedoman petunjuk teknis dan petunjuk
pelaksanaan kegiatan di bidang rekayasa lalu lintas

d. melaksanakan pelayanan administrasi kegiatan di bidang
rekayasa lalu lintas

e. melaksanakan kegiatan dan kebijakan teknis di bidang
rekayasa lalu lintas

f. melaksanakan koordinasi, pembinaan dan fasilitasi
pelaksanaan kegiatan dan kebijakan teknis di bidang
rekayasa lalu lintas

g. melakukan monitoring, evaluasi dan pelaporan
pelaksanaan kegiatan dan kebijakan teknis rekayasa lalu
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lintas

h. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh
Kepala Bidang Kelalulintasan dan Pengendalian
Operasional

3. Seksi Pengendalian Operasional Lalu Lintas

Tugas

a. menyusun rencana kegiatan pengendalian operasional
lalu lintas

b. merumuskan bahan kebijakan teknis dan kegiatan di
bidang pengendalian operasional lalu lintas

c. menyusun pedoman petunjuk teknis dan petunjuk
pelaksanaan kegiatan di bidang pengendalian operasional
lalu lintas

d. melaksanakan pelayanan administrasi kegiatan di bidang
pengendalian operasional lalu lintas

e. melaksanakan kegiatan dan kebijakan teknis di bidang
pengendalian operasional lalu lintas

f. melaksanakan koordinasi, pembinaan dan fasilitasi
kegiatan dan kebijakan teknis di bidang pengendalian
operasional lalu lintas

g. melakukan monitoring, evaluasi dan pelaporan
pelaksanaan kegiatan dan kebijakan teknis pengendalian
operasional lalu lintas

h. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh
Kepala Bidang Kelalulintasan dan Pengendalian
Operasional

Bidang Angkutan

Fungsi

a. pelaksanaan koordinasi penyusunan bahan kebijakan dan
perencanaan program di bidang angkutan
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b. pelaksanaan koordinasi dan sinkronisasi program dan
kebijakan di bidang angkutan

c. pelaksanaan pengkoordinasian penyusunan petunjuk
teknis dan petunjuk pelaksanaan program di bidang
angkutan

d. pelaksanaan pelayanan administrasi program di bidang
angkutan

e. pelaksanaan program dan pengendalian kegiatan di
bidang angkutan

f. pelaksanaan pembinaan dan fasilitasi program dan
kebijakan teknis di bidang angkutan

g. pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan program
dan kebijakan teknis di bidang angkutan

h. pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh
Kepala Dinas sesuai dengan bidang tugasnya

1. Seksi Pelayaran

Tugas

a. menyusun rencana kegiatan seksi pelayaran

b. merumuskan kebijakan teknis dan pelaksanaan kegiatan
pelayaran

c. menyusun pedoman petunjuk teknis dan petunjuk
pelaksanaan kegiatan di bidang pelayaran

d. melaksanakan pelayanan administrasi kegiatan pelayaran

e. melaksanakan kegiatan dan kebijakan teknis di bidang
penyelenggaraan pelayaran

f. melaksanakan koordinasi dan fasilitasi kegiatan dan
kebijakan teknis pelayaran

g. melakukan monitoring, evaluasi dan pelaporan
pelaksanaan kegiatan dan kebijakan teknis pelayaran

h. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh
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Kepala Bidang Angkutan sesuai bidang tugasnya

2. Seksi Angkutan Darat

Tugas

a. menyusun rencana kegiatan seksi angkutan darat

b. merumuskan kebijakan teknis dan kegiatan di bidang
angkutan darat

c. menyusun pedoman petunjuk teknis dan petunjuk
pelaksanaan kegiatan di bidang angkutan darat

d. melaksanakan pelayanan administrasi kegiatan di bidang
angkutan darat

e. melaksanakan kegiatan dan kebijakan teknis di bidang
angkutan darat

f. melaksanakan koordinasi dan fasilitasi kebijakan teknis
angkutan darat

g. melakukan monitoring, evaluasi dan pelaporan
pelaksanaan kegiatan dan kebijakan teknis angkutan darat

h. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh
Kepala Bidang Angkutan sesuai bidang tugasnya

3. Seksi Angkutan Udara dan Perkeretaapian

Tugas

a. menyusun rencana kegiatan seksi angkutan udara dan
perkeretaapian

b. merumuskan kebijakan teknis dan kegiatan di bidang
angkutan udara dan perkeretaapian

c. menyusun pedoman petunjuk teknis dan petunjuk
pelaksanaan kegiatan di bidang angkutan udara dan
perkeretaapian

d. melaksanakan pelayanan administrasi kegiatan di bidang
angkutan udara dan perkeretaapian
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e. melaksanakan kegiatan dan kebijakan teknis di bidang
angkutan udara dan perkeretaapian

f. melaksanakan koordinasi, pembinaan dan fasilitasi
kegiatan dan kebijakan teknis di bidang angkutan udara dan
perkeretaapian

g. melakukan monitoring, evaluasi dan pelaporan
pelaksanaan kegiatan dan kebijakan teknis di bidang
angkutan udara dan perkeretaapian

h. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh
Kepala Bidang Angkutan sesuai bidang tugasnya

Bidang Sarana dan Prasarana

Fungsi

a. pelaksanaan koordinasi penyusunan bahan kebijakan dan
perencanaan program di bidang sarana dan prasarana
perhubungan

b. pelaksanaan koordinasi dan sinkronisasi program dan
kebijakan di bidang pembangunan, pengembangan dan
pengelolaan sarana dan prasarana perhubungan

c. pelaksanaan pengkoordinasian penyusunan petunjuk
teknis dan petunjuk pelaksanaan program pembangunan,
pengembangan dan pengelolaan sarana dan prasarana
perhubungan

d. pelaksanaan pelayanan administrasi program di bidang
sarana dan prasarana perhubungan

e. pelaksanaan program dan pengendalian kegiatan
pembangunan, pengembangan dan pengelolaan sarana dan
prasarana perhubungan

f. pelaksanaan koordinasi dan fasilitasi program dan
kebijakan teknis di bidang sarana dan prasarana
perhubungan

g. pelaksanaan monitoring, evaluasi, dan pelaporan
program dan kebijakan teknis di bidang sarana dan
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prasarana perhubungan

h. pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh
Kepala Dinas sesuai dengan bidang tugasnya

1. Seksi Pengembangan

Tugas

a. menyusun rencana kegiatan Seksi Pengembangan

b. merumuskan bahan kebijakan teknis dan kegiatan di
bidang pengembangan sarana dan prasarana perhubungan

c. menyusun pedoman petunjuk teknis dan petunjuk
pelaksanaan kegiatan pengembangan sarana dan
prasarana perhubungan

d. melaksanakan administrasi kegiatan pengembangan
sarana dan prasarana perhubungan

e. melaksanakan kegiatan dan kebijakan teknis di bidang
pengembangan sarana dan prasarana perhubungan

f. melaksanakan koordinasi dan fasilitasi kegiatan dan
kebijakan teknis di bidang pengembangan sarana dan
prasarana perhubungan

g. melakukan monitoring, evaluasi dan pelaporan
pelaksanaan kegiatan dan kebijakan teknis di bidang
pengembangan sarana dan prasarana perhubungan

h. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh
Kepala Bidang Sarana dan Prasarana sesuai bidang
tugasnya

2. Seksi Pemeliharaan

Tugas

a. menyusun rencana kegiatan Seksi Pemeliharaan

b. merumuskan bahan kebijakan teknis dan kegiatan
pemeliharaan sarana dan prasarana perhubungan
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c. menyusun pedoman petunjuk teknis dan petunjuk
pelaksanaan kegiatan pemeliharaan sarana dan prasarana
perhubungan

d. melaksanakan pelayanan administrasi kegiatan
pemeliharaan sarana dan prasarana perhubungan

e. melaksanakan kegiatan dan kebijakan teknis di bidang
pemeliharaan sarana dan prasarana perhubungan

f. melaksanakan koordinasi dan fasilitasi kegiatan dan
kebijakan teknis di bidang pemeliharaan sarana dan
prasarana perhubungan

g. melakukan monitoring, evaluasi dan pelaporan
pelaksanaan kegiatan dan kebijakan teknis pemeliharaan
sarana dan prasarana perhubungan

h. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh
Kepala Bidang Sarana dan Prasarana sesuai bidang
tugasnya

3. Seksi Pengelolaan Parkir

Tugas

a. menyusun rencana kegiatan Seksi Pengelolaan Parkir

b. merumuskan bahan kebijakan teknis dan pelaksanaan
kegiatan di bidang pengelolaan parkir

c. menyusun pedoman petunjuk teknis dan petunjuk
pelaksanaan kegiatan di bidang pengelolaan parkir

d. melaksanakan pelayanan administrasi di bidang
pengelolaan parkir

e. melaksanakan kegiatan dan kebijakan teknis di bidang
pengelolaan parkir

f. melaksanakan koordinasi, pembinaan dan fasilitasi
kegiatan dan kebijakan teknis di bidang pengelolaan parkir

g. melakukan monitoring, evaluasi dan pelaporan
pelaksanaan kegiatan dan kebijakan teknis di bidang
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pengelolaan parkir

h. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh
Kepala Bidang Sarana dan Prasarana sesuai bidang
tugasnya
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Halaman sengaja dikosongkan
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10 LAMPIRAN B

Protokol Wawancara IB.1.

Penggalian data melalui wawancara bertujuan untuk
mendapatkan kondisi eksisting dari organisasi. Sekaligus untuk
melakukan konfirmasi terkait rincian tugas dan fungsi yang
dilaksanakan oleh masing-masing seksi. Dan berikut adalah
hasil wawancara yang telah dilakukan sesuai dengan protokol
wawancara I dengan topik tupoksi dari seluruh sub bagian
Dinas Perhubungan yang dijelaskan dalam Tabel 10.1 Hasil
Protokol Wawancara I.

Tabel 10.1 Hasil Protokol Wawancara I

PROTOKOL WAWANCARA I

1. Keterangan Pelaksanaan Wawancara
Topik Tupoksi dari seluruh sub bagian Dinas

Perhubungan

Tujuan Mengetahui tugas dan fungsi yang
digunakan oleh Dinas Perhubungan.

Interviewer Almira Filiazsanti

Hari, Tanggal Jumat, 3 Maret 2019

Lokasi Dinas Perhubungan

Narasumber

Jabatan Sub Bagian Umum dan Kepegawaian

2. Daftar Pertanyaan Wawancara
Data yang

Diperlukan
No Uraian

Tugas dan Fungsi
Dinas
Perhubungan

1 Pertanyaan:

Apa saja tugas dan fungsi dari
Dinas Perhubungan?

Jawaban:

Dapat dilihat pada web resmi
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kabupaten XYZ pada Peraturan
Bupati Nomor 57 Tahun 2016.

(Rincian tugas fungsi tercantum
pada Lampiran A.1)

Protokol Wawancara IIB.2.

Berikut adalah hasil wawancara yang telah dilakukan sesuai
dengan protokol wawancara II dengan topik data-data yang
dipakai dalam pelaksanaan kerja Dinas Perhubungan yang
dijelaskan pada Tabel 10.2 Hasil Protokol Wawancara II.

Tabel 10.2 Hasil Protokol Wawancara II

PROTOKOL WAWANCARA II

1. Keterangan Pelaksanaan Wawancara
Topik Data-data yang dipakai dalam pelaksanaan

kerja Dinas Perhubungan

Tujuan Mengetahui tugas dan fungsi yang
digunakan oleh Dinas Perhubungan.

Interviewer Almira Filiazsanti

Hari, Tanggal Jumat, 3 Maret 2019

Lokasi Dinas Perhubungan

Narasumber Seluruh Kepala Seksi Dinas Perhubungan
Kabupaten XYZ

Jabatan Seluruh Kepala Seksi Dinas Perhubungan
Kabupaten XYZ

Pada Tabel 10.3 dibawah merupakan tabel daftar pertanyaan
dan jawaban dari setiap kepala seksi Dinas Perhubungan:

Tabel 10.3 Daftar Pertanyaan dan Jawaban
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Seksi Manajemen Lalu Lintas

Narasumber Achmad Nurul Amin

Jabatan Kasi Manajemen Lalu Lintas

No. Pertanyaan Jawaban

1. Adakah data lain yang
diperlukan untuk
melaksanakan tugas
manajemen lalu lintas?

 Data titik rawan
kecelakaan

 Data titik rawan
kepadatan lalu lintas

 Data kajian lalu lintas
 Data lalu lintas harian

2. Dari mana asal data
tersebut didapat?

 Data titik rawan didapat
dari survey dari tim
manajemen lalu lintas

 Untuk data lalu lintas
harian didapat dari
Kepolisian Kabupaten
XYZ

 Dan daya kajian lalu
lintas didapat dari hasil
kajian bersama seksi
lain di Dinas
Perhubungan

3. Data apa yang
dihasilkan untuk
melaksanakan tugas
manajemen lalu lintas?

Dokumen tindak lanjut
dan laporan

4. Kemana data yang
dihasilkan tersebut
ditujukan?

Ditujukan kepada seksi
yang membutuhkan

Seksi Rekayasa Lalu Lintas
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Narasumber Rozi

Jabatan Staf Seksi Rekayasa Lalu Lintas

No. Pertanyaan Jawaban

1. Apa saja data yang
diperlukan untuk
melaksanakan tugas
rekayasa lalu lintas?

 Data titik rawan
kecelakaan

 Data titik rawan
kepadatan lalu lintas

 Data kajian lalu lintas
Data lalu lintas harian

2. Dari mana asal data
tersebut didapat?

 Data titik rawan didapat
dari survey dari tim
manajemen lalu lintas

 Untuk data lalu lintas
harian didapat dari
Kepolisian Kabupaten
XYZ

 Dan daya kajian lalu
lintas didapat dari hasil
kajian bersama seksi
lain di Dinas
Perhubungan

3. Data apa yang
dihasilkan untuk
melaksanakan tugas
rekayasa lalu lintas?

Dokumen tindak lanjut

4. Kemana data yang
dihasilkan tersebut
ditujukan?

Ditujukan kepada seksi
yang membutuhkan

Seksi Pengendalian Operasional Lalu Lintas
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Narasumber Sriono

Jabatan Pengendalian Operasional Lalu Lintas

No. Pertanyaan Jawaban

1. Apa saja data yang
diperlukan untuk
melaksanakan tugas
pengendalian
operasional lalu lintas?

Pelaporan kejadian lalu
lintas, hasil kegiatan
monitoring

2. Dari mana asal data
tersebut didapat?

Masyarakat, kepolisian
kabupaten

3. Data apa yang
dihasilkan untuk
melaksanakan tugas
pengendalian
operasional lalu lintas?

Informasi tindak lanjut
(untuk pengecekkan
lapangan)

4. Kemana data yang
dihasilkan tersebut
ditujukan?

-

Seksi Pelayaran

Narasumber Muhammad Amri, S. SiT

Jabatan Kasi Pelayaran

No. Pertanyaan Jawaban

1. Apa saja data yang
diperlukan untuk
melaksanakan tugas
seksi pelayaran?

 Data kondisi eksisting
kapal

 Kunjungan penumpang
 Lokasi tambangan
 Kepemilikan tambangan
 Data BMKG

2. Dari mana asal data
tersebut didapat?

 Pelaporan dari
monitoring tim Seksi
Pelayaran, pelaporan
dari desa untuk
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tambangan

 Untuk Data BMKG
didapat dari BMKG

3. Data apa yang
dihasilkan untuk
melaksanakan tugas
seksi pelayaran?

 Arsip  Seksi Pelayaran
 Forecasting jumlah

penumpang
 Informasi cuaca harian

4. Kemana data yang
dihasilkan tersebut
ditujukan?

Sub bagian atau seksi
yang membutuhkan.

Sementara untuk
informasi cuaca harian
ditujukan pada publik
(untuk transportasi laut)

Seksi Angkutan Darat

Narasumber Dianita

Jabatan Staf Seksi Angkutan Darat

No. Pertanyaan Jawaban

1. Apa saja data yang
diperlukan untuk
melaksanakan tugas
seksi angkutan darat?

 Data jumlah angkutan
umum perkotaan dan
pedesaan

 Data trayek angkutan
umum

2. Dari mana asal data
tersebut didapat?

Laporan dari supir
angkutan umum dan
pendataan oleh Seksi
Angkutan Darat

3. Data apa yang
dihasilkan untuk
melaksanakan tugas
seksi angkutan darat?

Laporan
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4. Kemana data yang
dihasilkan tersebut
ditujukan?

UPT Terminal

Seksi Perhubungan Udara & Perkeretaapian

Narasumber Muhammad Amri, S.SiT

Jabatan Kasi Pelayaran

No. Pertanyaan Jawaban

1. Apa saja data yang
diperlukan untuk
melaksanakan tugas
seksi perhubungan udara
dan perkeretaapian?

 Data titik lokasi cross
perlintasan KA dan
jalan

 Data jam kereta api
lewat

2. Dari mana asal data
tersebut didapat?

 Petugas KAI

 Dan untuk titik lokasi
cross perlintasan KA
dan jalan berdasar hasil
survey tim Seksi
Perhubungan Udara &
Perkeretaapian

3. Data apa yang
dihasilkan untuk
melaksanakan tugas
seksi perhubungan udara
dan perkeretaapian?

 Informasi untuk
penutupan palang

 Serta laporan untuk
tindak lanjut pemberian
palang atau rambu-
rambu keselamatan dan
peringatan pada titik
lokasi cross perlintasan
KA dan jalan

4. Kemana data yang
dihasilkan tersebut
ditujukan?

Petugas palang
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Seksi Pengembangan

Narasumber Anom Kusumo Laksono, S.Sos

Jabatan Kasi Pengembangan

No. Pertanyaan Jawaban

1. Apa saja data yang
diperlukan untuk
melaksanakan tugas
seksi pengembangan?

Data status kepemilikan

2. Dari mana asal data
tersebut didapat?

Bidang aset BPPKAD

3. Data apa yang
dihasilkan untuk
melaksanakan tugas
seksi pengembangan?

Penginformasian untuk
pembangunan

4. Kemana data yang
dihasilkan tersebut
ditujukan?

Seksi Pengembangan

Seksi Pemeliharaan

Narasumber Irfak, S.E.I

Jabatan Kasi Pemeliharaan

No. Pertanyaan Jawaban

1. Apa saja data yang
diperlukan untuk
melaksanakan tugas
seksi pemeliharaan?

Laporan tentang
kerusakan dan lainnya

2. Dari mana asal data
tersebut didapat?

Kepolisian dan seksi yang
berkaitan dengan lalu
lintas

3. Data apa yang
dihasilkan untuk
melaksanakan tugas

Laporan tindak lanjut
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seksi pemeliharaan?

4. Kemana data yang
dihasilkan tersebut
ditujukan?

Penyedia sarana prasarana

Seksi Pengelolaan Parkir

Narasumber Saifullah Mahyudin, SE

Jabatan Kasi Pengelolaan Parkir

No. Pertanyaan Jawaban

1. Apa saja data yang
diperlukan untuk
melaksanakan tugas
pengelolaan parkir?

 Status jalan
 Lahan aset milik

daerah
 Titik tempat parkir

umum
2. Dari mana asal data

tersebut didapat?
Untuk status  jalan dan
lahan aset milik daerah
akan didapat dari Dinas
PU dan BPPKAD.

Dan lainnya berdasar
survey tim Seksi
Pengelolaan Parkir

3. Data apa yang dihasilkan
untuk melaksanakan tugas
pengelolaan parkir?

Laporan

4. Kemana data yang
dihasilkan tersebut
ditujukan?

Unit Hukum
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Halaman sengaja dikosongkan
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11 LAMPIRAN C

Kamus DataC.1.

Hasil dari analisa yang telah dilakukan pada data akan
dimasukkan kedalam kamus data yang berisikan informasi dari
data tersebut. Dan adapun kamus data dari 34 data adalah
sebagai berikut dalam Tabel 11.1 sampai Tabel 11.34.

Tabel 11.1 Kamus Data Diri Pegawai

[P1] Data Diri Pegawai

Nama Entitas Pegawai

Alias -

Definisi Berisi mengenai identitas dari
pegawai Dinas Perhubungan.

Riwayat Perubahan Tanggal Keterangan

Petunjuk Penggunaan Data diri pegawai adalah
identitas dari pegawai yang
digunakan untuk keperluan
administrasi pegawai, yang
umumnya berisi nama, alamat,
tanggal lahir pegawai.

Keterangan Sudah menggunakan sistem
penyimpanan elektronik terpusat
yang berada pada BKD.

Otoritas Pengguna

Create BKD

Read Seluruh Seksi dan
Sub Bagian

Update Sub bagian Umum
dan Kepegawaian

Delete BKD
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Tugas Terkait Data

Sub Bidang Umum dan
Kepegawaian

a. melaksanakan pelayanan
administrasi umum dan
ketatausahaan

b. mengelola tertib
administrasi perkantoran dan
kearsipan

g. melaksanakan pelayanan
administrasi kepegawaian,
disiplin pegawai dan
pengembangan kompetensi
pegawai

2
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Tabel 11.2 Kamus Data Kepangkatan

[P2] Data Kepangkatan

Nama Entitas Pegawai

Alias -

Definisi Berisi mengenai status
kepangkatan dari pegawai.

Riwayat Perubahan Tanggal Keterangan

Petunjuk
Penggunaan

Untuk menunjukkan status
kepangkatan yang dimiliki oleh
pegawai. Dipakai apabila diminta
oleh BKD.

Keterangan Sudah menggunakan sistem
penyimpanan elektronik terpusat
yang berada pada BKD.

Otoritas Pengguna

Create Sub bagian Umum dan
Kepegawaian

Read Seluruh Seksi dan Sub
Bagian

Update Sub bagian Umum dan
Kepegawaian

Delete Sub bagian Umum dan
Kepegawaian

BKD

Tugas Terkait Data

Sub Bidang Umum dan a. melaksanakan
pelayanan administrasi
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Kepegawaian umum dan
ketatausahaan

b. mengelola tertib
administrasi
perkantoran dan
kearsipan

g. melaksanakan
pelayanan administrasi
kepegawaian, disiplin
pegawai dan
pengembangan
kompetensi pegawai
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Tabel 11.3 Kamus Data Kegiatan Pimpinan

[KG1] Data Kegiatan Pimpinan

Nama Entitas Kegiatan

Alias -

Definisi Daftar kegiatan dari pimpinan
(kepala Dinas Perhubungan).

Riwayat Perubahan Tanggal Keterangan

Petunjuk
Penggunaan

Data dihimpun dari berbagai
kegiatan seksi lain yang
membutuhkan partisipasi dari
pimpinan didalamnya dan
menjelaskan mengenai nama
kegiatan, lokasi, dan waktu.

Keterangan Sudah menggunakan sistem
penyimpanan elektronik.

Otoritas Pengguna

Create Sub Bagian Umum dan
Kepegawaian

Read Seluruh Seksi dan Sub
Bagian

Update Sub Bagian Umum dan
Kepegawaian

Delete Sub Bagian Umum dan
Kepegawaian

Tugas Terkait Data

Sub Bidang Umum dan
Kepegawaian

c. menyusun agenda
kegiatan pimpinan dan
keprotokolan

e. melaksanakan
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pengelolaan
administrasi keuangan
dan perjalanan dinas
pimpinan

4
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[KG2] Tabel 11.4 Kamus Data Kegiatan per Seksi

Data Kegiatan per Seksi

Nama Entitas Kegiatan

Alias Kegiatan dari seksi lain

Definisi Daftar kegiatan yang dimiliki oleh
seksi.

Riwayat
Perubahan

Tanggal Keterangan

Petunjuk
Penggunaan

Untuk menunjukkan kegiatan per
seksi sehingga akan lebih mudah
untuk mengetahui apa saja kegiatan
yang dilakukan seksi lain yang
menjelaskan nama kegiatan, lokasi
dan waktu.

Keterangan Sudah menggunakan sistem
penyimpanan elektronik.

Otoritas Pengguna

Create Sub Bagian Umum dan
Kepegawaian

Read Seluruh Seksi dan Sub
Bagian

Update Sub Bagian Umum dan
Kepegawaian dan Seksi
lain

Delete Sub Bagian Umum dan
Kepegawaian

Tugas Terkait Data

Sub Bidang Umum dan
Kepegawaian

c. menyusun agenda
kegiatan pimpinan dan
keprotokolan
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Sub Bidang Keuangan, Program
dan Pelaporan

a. menyusun rencana
usulan kebutuhan
anggaran keuangan
penyusunan program dan
pelaporan

b. mempersiapkan,
menghimpun dan
menyusun kelengkapan
administrasi keuangan,
perencanaan strategis
program dan pelaporan

c. mengelola
pembukuan,
perbendaharaan dan
rencana kerja tahunan
dinas

d. melaksanakan
verifikasi kelengkapan
bukti administrasi
keuangan, program dan
pelaporan

f. melaksanakan
pengelolaan tertib
administrasi keuangan,
program dan pelaporan

Seksi Manajemen Lalu Lintas a. menyusun rencana
kegiatan di bidang
manajemen lalu lintas

d. melaksanakan
administrasi kegiatan di
bidang manajemen lalu
lintas

Seksi Rekayasa Lalu Lintas a. menyusun rencana
kegiatan seksi rekayasa
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lalu lintas

d. melaksanakan
pelayanan administrasi
kegiatan di bidang
rekayasa lalu lintas

Seksi Pengendalian Operasional
Lalu Lintas

a. menyusun rencana
kegiatan pengendalian
operasional lalu lintas

d. melaksanakan
pelayanan administrasi
kegiatan di bidang
pengendalian operasional
lalu lintas

Seksi Pelayaran a. menyusun rencana
kegiatan seksi pelayaran

d. melaksanakan
pelayanan administrasi
kegiatan pelayaran

e. melaksanakan
kegiatan dan kebijakan
teknis di bidang
penyelenggaraan
pelayaran

Seksi Angkutan Darat a. menyusun rencana
kegiatan seksi angkutan
darat

d. melaksanakan
pelayanan administrasi
kegiatan di bidang
angkutan darat

e. melaksanakan
kegiatan dan kebijakan
teknis di bidang
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angkutan darat

Seksi Angkutan Udara dan
Pelayaran

a. menyusun rencana
kegiatan seksi angkutan
udara dan perkeretaapian

d. melaksanakan
pelayanan administrasi
kegiatan di bidang
angkutan udara dan
perkeretaapian

Seksi Pengembangan a. menyusun rencana
kegiatan Seksi
Pengembangan

d. melaksanakan
administrasi kegiatan
pengembangan sarana
dan prasarana
perhubungan

e. melaksanakan
kegiatan dan kebijakan
teknis di bidang
pengembangan sarana
dan prasarana
perhubungan

Seksi Pemeliharaan a. menyusun rencana
kegiatan Seksi
Pemeliharaan

d. melaksanakan
pelayanan administrasi
kegiatan pemeliharaan
sarana dan prasarana
perhubungan

e. melaksanakan
kegiatan dan kebijakan
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teknis di bidang
pemeliharaan sarana dan
prasarana perhubungan

Seksi Pengelolaan Parkir a. menyusun rencana
kegiatan Seksi
Pengelolaan Parkir

d. melaksanakan
pelayanan administrasi
di bidang pengelolaan
parkir

e. melaksanakan
kegiatan dan kebijakan
teknis di bidang
pengelolaan parkir
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Tabel 11.5 Kamus Data Barang Kebutuhan Dinas

[KB1] Data Barang Kebutuhan Dinas

Nama Entitas Kebutuhan

Alias -

Definisi Merupakan daftar kebutuhan
barang dari Dinas Perhubungan
sekaligus tercantum anggaran
yang harus dibayar untuk
memenuhi kebutuhan tersebut.

Riwayat Perubahan Tanggal Keterangan

Petunjuk Penggunaan Untuk melakukan pembuatan
laporan permintaan pengadaan
barang kepada Bagian
Pengadaan Layanan dan Jasa.

Keterangan Sudah menggunakan sistem
penyimpanan elektronik.

Otoritas Pengguna

Create Sub Bagian Umum
dan Kepegawaian

Read Seluruh Seksi dan
Sub Bagian

Update Sub Bagian Umum
dan Kepegawaian

Delete Sub Bagian Umum
dan Kepegawaian

Tugas Terkait Data

Sub Bidang Umum dan
Kepegawaian

d. melaksanakan
urusan rumah tangga,
keamanan kantor dan
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mempersiapkan
sarana prasarana
kantor

f. melaksanakan
pengadaan, perawatan
inventaris kantor
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Tabel 11.6 Kamus Data Kebutuhan Barang per Seksi

[KB2] Data Kebutuhan Barang per Seksi

Nama Entitas Kebutuhan

Alias -

Definisi Daftar kebutuhan barang dari setiap seksi
Dinas Perhubungan sekaligus tercantum
anggaran yang harus dibayar untuk
memenuhi kebutuhan tersebut.

Riwayat
Perubahan

Tanggal Keterangan

Petunjuk
Penggunaan

Digunakan untuk melakukan pembuatan
laporan permintaan kepada Sub Bidang
Umum dan Kepegawaian yang nantinya
akan diteruskan ke Bagian Pengadaan
Layanan dan Jasa.

Keterangan Sudah menggunakan sistem
penyimpanan elektronik.

Otoritas Pengguna

Create Sub Bagian Umum dan
Kepegawaian

Read Seluruh Seksi dan Sub
Bagian

Update Sub Bagian Umum dan
Kepegawaian dan Seksi lain

Delete Sub Bagian Umum dan
Kepegawaian

Tugas Terkait Data

Sub Bidang Keuangan, Program
dan Pelaporan

a. pelaksanaan
koordinasi
penyusunan bahan
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kebijakan dan
perencanaan program
di bidang
kelalulintasan dan
pengendalian
operasional

b. pelaksanaan
koordinasi dan
sinkronisasi program
dan kebijakan di
bidang kelalulintasan
dan pengendalian
operasional

c. pelaksanaan
pengkoordinasian
penyusunan petunjuk
teknis dan petunjuk
pelaksanaan program
di bidang
kelalulintasan dan
pengendalian
operasional

d. pelaksanaan
pelayanan
administrasi program
kelalulintasan dan
pengendalian
operasional

f. pelaksanaan
pembinaan dan
fasilitasi program di
bidang kelalulintasan
dan pengendalian
operasional

Seksi Manajemen Lalu Lintas d. melaksanakan
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administrasi kegiatan
di bidang manajemen
lalu lintas

Seksi Rekayasa Lalu Lintas d. melaksanakan
pelayanan
administrasi kegiatan
di bidang rekayasa
lalu lintas

Seksi Pengendalian Operasional
Lalu Lintas

d. melaksanakan
pelayanan
administrasi kegiatan
di bidang
pengendalian
operasional lalu lintas

Seksi Pelayaran d. melaksanakan
pelayanan
administrasi kegiatan
pelayaran

Seksi Angkutan Darat d. melaksanakan
pelayanan
administrasi kegiatan
di bidang angkutan
darat

Seksi Angkutan Udara dan
Perkeretaapian

d. melaksanakan
pelayanan
administrasi kegiatan
di bidang angkutan
udara dan
perkeretaapian

Seksi Pengembangan d. melaksanakan
administrasi kegiatan
pengembangan
sarana dan prasarana
perhubungan
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Seksi Pemeliharaan d. melaksanakan
pelayanan
administrasi kegiatan
pemeliharaan sarana
dan prasarana
perhubungan

Seksi Pengelolaan Parkir d. melaksanakan
pelayanan
administrasi di bidang
pengelolaan parkir
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Tabel 11.7 Kamus Data Kebutuhan Rambu Lalu Lintas Baru

[KB3] Data Kebutuhan Rambu Lalu Lintas Baru

Nama Entitas Kebutuhan

Alias -

Definisi Daftar kebutuhan rambu lalu lintas
baru.

Riwayat
Perubahan

Tanggal Keterangan

Petunjuk
Penggunaan

Untuk mengetahui apakah ada
permohonan untuk kebutuhan rambu
lalu lintas baru menjelaskan jenis
rambu, lokasi tempat rambu yang
harus diganti.

Keterangan Sudah menggunakan sistem
penyimpanan elektronik.

Otoritas Pengguna

Create Seksi Pengembangan

Read Sub Bidang Umum dan
Kepegawaian

Sub Bidang Keuangan,
Program dan Pelaporan

Seksi Pengembangan

Seksi Manajemen Lalu
Lintas

Seksi Rekayasa Lalu
Lintas

Seksi Pengendalian
Operasional Lalu Lintas
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Update Seksi Pengembangan

Seksi Manajemen Lalu
Lintas

Seksi Rekayasa Lalu
Lintas

Seksi Pengembangan
Operasional Lalu Lintas

Delete Seksi Pengembangan

Tugas Terkait Data

Seksi Pengembangan a. menyusun rencana
kegiatan Seksi
Pengembangan

b. merumuskan
bahan kebijakan
teknis dan kegiatan di
bidang
pengembangan
sarana dan prasarana
perhubungan

c. menyusun
pedoman petunjuk
teknis dan petunjuk
pelaksanaan kegiatan
pengembangan
sarana dan prasarana
perhubungan
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Tabel 11.8 Kamus Data Kebutuhan Rambu Lalu Lintas KA Baru

[KB4] Data Kebutuhan Rambu Lalu Lintas KA Baru

Nama Entitas Kebutuhan

Alias -

Definisi Daftar kebutuhan dari rambu
lalu lintas KA baru.

Riwayat Perubahan Tanggal Keterangan

Petunjuk Penggunaan Untuk mengetahui apakah ada
permohonan untuk kebutuhan
rambu lalu lintas KA baru dan
menjelaskan jenis rambu, lokasi
tempat rambu yang harus
diganti.

Keterangan Sudah menggunakan sistem
penyimpanan elektronik.

Otoritas Pengguna

Create Seksi
Pengembangan

Read Sub Bidang Umum
dan Kepegawaian

Sub Bidang
Keuangan, Program
dan Pelaporan

Seksi
Pengembangan

Seksi Angkutan
Udara dan
Perkeretaapian
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Update Seksi
Pengembangan

Seksi Angkutan
Udara dan
Perkeretaapian

Delete Seksi
Pengembangan

Tugas Terkait Data

Seksi Pengembangan a. menyusun
rencana kegiatan
Seksi
Pengembangan

b. merumuskan
bahan kebijakan
teknis dan kegiatan
di bidang
pengembangan
sarana dan
prasarana
perhubungan

c. menyusun
pedoman petunjuk
teknis dan petunjuk
pelaksanaan
kegiatan
pengembangan
sarana dan
prasarana
perhubungan
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Tabel 11.9 Kamus Data Kebutuhan Rambu Lalu Lintas Pelayaran Baru

[KB5] Data Kebutuhan Rambu Lalu Lintas Pelayaran
Baru

Nama Entitas Kebutuhan

Alias -

Definisi Daftar kebutuhan rambu lalu lintas
untuk pelayaran baru.

Riwayat Perubahan Tanggal Keterangan

Petunjuk
Penggunaan

Untuk mengetahui apakah ada
permohonan untuk kebutuhan
rambu lalu lintas pelayaran baru
dan menjelaskan jenis rambu,
lokasi tempat rambu yang harus
diganti.

Keterangan Sudah menggunakan sistem
penyimpanan elektronik.

Otoritas Pengguna

Create Seksi Pengembangan

Read Sub Bidang Umum
dan Kepegawaian

Sub Bidang
Keuangan, Program
dan Pelaporan

Seksi Pengembangan

Seksi Pelayaran

Update Seksi Pengembangan

Seksi Pelayaran

Delete Seksi Pengembangan
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Tugas Terkait Data

Seksi Pengembangan a. menyusun rencana
kegiatan Seksi
Pengembangan

b. merumuskan
bahan kebijakan
teknis dan kegiatan di
bidang
pengembangan
sarana dan prasarana
perhubungan

c. menyusun
pedoman petunjuk
teknis dan petunjuk
pelaksanaan kegiatan
pengembangan
sarana dan prasarana
perhubungan



144

Tabel 11.10 Kamus Data Barang Permintaan dari Seksi Lain

[KB6] Data Barang Permintaan dari Seksi Lain

Nama Entitas Kebutuhan

Alias -

Definisi Daftar kebutuhan yang diperlukan
dalam menunjang tugas dan fungsi
Dinas Perhubungan.

Riwayat Perubahan Tanggal Keterangan

Petunjuk
Penggunaan

Untuk mengetahui apakah ada
permohonan untuk kebutuhan
lainnya.

Keterangan Sudah menggunakan sistem
penyimpanan elektronik.

Otoritas Pengguna

Create Seksi Pengembangan

Read Seluruh Seksi dan Sub
Bagian

Update Seksi Pengembangan,
Seksi Pelayaran

Delete Seksi Pengembangan
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Tugas Terkait Data

Seksi Pengembangan d. melaksanakan
administrasi kegiatan
pengembangan
sarana dan prasarana
perhubungan
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Tabel 11.11 Kamus Data Anggaran Bulanan

[A1] Data Anggaran Bulanan

Nama Entitas Anggaran

Alias -

Definisi Biaya yang dikeluarkan dalam
rentang waktu bulanan, baik dari
Seksi maupun Dinas,
menjelaskan jumlah anggaran
yang dikeluarkan, untuk seksi
mana anggaran dikeluarkan,
untuk kegiatan apa anggaran
dikeluarkan, kapan anggaran
tersebut dipakai disertai bukti.

Riwayat Perubahan Tanggal Keterangan

Petunjuk Penggunaan Untuk mengecek apakah
anggaran keluar setiap bulannya
dapat dipertanggung jawabkan.

Keterangan Sudah menggunakan sistem
penyimpanan elektronik.

Otoritas Pengguna

Create Sub Bagian
Keuangan, Program
dan Pelaporan

Read Seluruh Seksi dan
Sub Bagian

Update Sub Bagian
Keuangan, Program
dan Pelaporan dan
Seksi lain

Delete Sub Bagian
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Keuangan, Program
dan Pelaporan

Tugas Terkait Data

Sub Bidang Keuangan, Program
dan Pelaporan

a. menyusun rencana
usulan kebutuhan
anggaran keuangan
penyusunan program
dan pelaporan

c. mengelola
pembukuan,
perbendaharaan dan
rencana kerja
tahunan dinas
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Tabel 11.12 Kamus Data Anggaran Tahunan

[A2] Data Anggaran Tahunan

Nama Entitas Anggaran

Alias -

Definisi Biaya yang dikeluarkan dalam
rentang waktu tahun dan
merupakan akumulasi
pengeluaran keseluruhan Dinas
menjelaskan seluruh jumlah
anggaran yang dikeluarkan
dinas, untuk apa anggaran
tersebut digunakan dan kapan
anggaran tersebut dipakai
disertai bukti.

Riwayat Perubahan Tanggal Keterangan

Petunjuk Penggunaan Untuk mengecek apakah
anggaran keluar setiap bulannya
dapat dipertanggung jawabkan.

Keterangan Sudah menggunakan sistem
penyimpanan elektronik.

Otoritas Pengguna

Create Badan Pendapatan,
Pengelolaan,
Keuangan dan Aset
Daerah

Read Sub Bagian
Keuangan, Program
dan Pelaporan

Update Sub Bagian
Keuangan, Program
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dan Pelaporan

Delete Badan Pendapatan,
Pengelolaan,
Keuangan dan Aset
Daerah

Tugas Terkait Data

Sub Bidang Umum dan
Kepegawaian

e. melaksanakan
pengelolaan
administrasi
keuangan dan
perjalanan dinas
pimpinan

Sub Bidang Keuangan, Program
dan Pelaporan

a. menyusun rencana
usulan kebutuhan
anggaran keuangan
penyusunan program
dan pelaporan

c. mengelola
pembukuan,
perbendaharaan dan
rencana kerja
tahunan dinas

5
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Tabel 11.13 Kamus Data Kepadatan Lalu Lintas

[LL1] Data Kepadatan Lalu Lintas

Nama Entitas Lalu Lintas

Alias -

Definisi Tingkat kepadata lalu lintas pada
Kabupaten XYZ.

Riwayat Perubahan Tanggal Keterangan

Petunjuk Penggunaan Menunjukkan lokasi titik kepadatan
lalu lintas, dan pada pukul berapa
lokasi mengalami kepadatan lalu
lintas yang dipakai untuk keperluan
kajian lalu lintas.

Keterangan Sudah menggunakan sistem
penyimpanan elektronik.

Otoritas Pengguna

Create  Seksi Manajemen
Lalu Lintas

 Seksi Rekayasa
Lalu Lintas

 Seksi
Pengembangan
Operasional Lalu
Lintas

Read

Update

Delete

Tugas Terkait Data

Seksi Manajemen Lalu Lintas a. menyusun rencana
kegiatan di bidang
manajemen lalu lintas

e. melaksanakan
kegiatan dan kebijakan
teknis di bidang
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manajemen lalu lintas

Seksi Rekayasa Lalu Lintas a. menyusun rencana
kegiatan seksi rekayasa
lalu lintas

e. melaksanakan
kegiatan dan kebijakan
teknis di bidang
rekayasa lalu lintas
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Tabel 11.14 Kamus Data Titik Rawan Kecelakaan

[LL2] Data Titik Rawan Kecelakaan

Nama Entitas Lalu Lintas

Alias -

Definisi Lokasi rawan kecelakaan.

Riwayat
Perubahan

Tanggal Keterangan

Petunjuk
Penggunaan

Menjelaskan mengenai titik lokasi
yang menjadi lokasi rawan
kecelakaan, disertai koordinat dari
lokasi untuk keperluan kajian lalu
lintas.

Keterangan Sudah menggunakan sistem
penyimpanan elektronik.

Otoritas Pengguna

Create  Seksi Manajemen Lalu
Lintas

 Seksi Rekayasa Lalu
Lintas

 Seksi Pengembangan
Operasional Lalu
Lintas

Read

Update

Delete

Tugas Terkait Data

Seksi Manajemen Lalu Lintas a. menyusun rencana
kegiatan di bidang
manajemen lalu lintas

e. melaksanakan
kegiatan dan
kebijakan teknis di
bidang manajemen
lalu lintas
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Seksi Rekayasa Lalu Lintas a. menyusun rencana
kegiatan seksi
rekayasa lalu lintas

e. melaksanakan
kegiatan dan
kebijakan teknis di
bidang rekayasa lalu
lintas
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Tabel 11.15 Kamus Data Kajian Lalu Lintas

[LL3] Data Kajian Lalu Lintas

Nama Entitas Lalu Lintas

Alias -

Definisi Analisa dari lalu lintas Kabupaten
XYZ.

Riwayat Perubahan Tanggal Keterangan

Petunjuk Penggunaan Digunakan sebagai dasar untuk
membuat kebijakan teknis atau
keputusan lalu lintas menjelaskan
hal seperti nomor kajian, topik
kajian, poin hasil kajian.

Keterangan Sudah menggunakan sistem
penyimpanan elektronik.

Otoritas Pengguna

Create  Seksi Manajemen
Lalu Lintas

 Seksi Rekayasa
Lalu Lintas

 Seksi
Pengembangan
Operasional Lalu
Lintas

Read

Update

Delete

Tugas Terkait Data

Seksi Manajemen Lalu Lintas a. menyusun rencana
kegiatan di bidang
manajemen lalu lintas

e. melaksanakan
kegiatan dan kebijakan
teknis di bidang
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manajemen lalu lintas

f. melaksanakan
koordinasi, pembinaan
dan fasilitasikegiatan
manajemen lalu lintas

Seksi Rekayasa Lalu Lintas a. menyusun rencana
kegiatan seksi rekayasa
lalu lintas

c. menyusun pedoman
petunjuk teknis dan
petunjuk pelaksanaan
kegiatan di bidang
rekayasa lalu lintas

e. melaksanakan
kegiatan dan kebijakan
teknis di bidang
rekayasa lalu lintas

f. melaksanakan
koordinasi, pembinaan
dan fasilitasi
pelaksanaan kegiatan
dan kebijakan teknis di
bidang rekayasa lalu
lintas

Seksi Pengendalian Operasional
Lalu Lintas

c. menyusun pedoman
petunjuk teknis dan
petunjuk pelaksanaan
kegiatan di bidang
pengendalian
operasional lalu lintas
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Tabel 11.16 Kamus Data Lalu Lintas Harian

[LL4] Data Lalu Lintas Harian

Nama Entitas Lalu Lintas

Alias -

Definisi Laporan harian dari pemantauan lalu
lintas.

Riwayat
Perubahan

Tanggal Keterangan

Petunjuk
Penggunaan

Menjelaskan mengenai kepadatan,
laporan kejadian dan sebagian laporan
bisa berasal dari kepolisian Kabupaten
XYZ untuk keperluan kajian lalu lintas.

Keterangan Sudah menggunakan sistem
penyimpanan elektronik.

Otoritas Pengguna

Create  Seksi Manajemen
Lalu Lintas

 Seksi Rekayasa Lalu
Lintas

 Seksi Pengembangan
Operasional Lalu
Lintas

Read

Update

Delete

Tugas Terkait Data

Seksi Manajemen Lalu Lintas f. melaksanakan
koordinasi,
pembinaan dan
fasilitasi kegiatan
manajemen lalu lintas

Seksi Rekayasa Lalu Lintas c. menyusun
pedoman petunjuk
teknis dan petunjuk
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pelaksanaan kegiatan
di bidang rekayasa
lalu lintas

f. melaksanakan
koordinasi,
pembinaan dan
fasilitasi pelaksanaan
kegiatan dan
kebijakan teknis di
bidang rekayasa lalu
lintas

Seksi Pengendalian Operasional
Lalu Lintas

b. merumuskan bahan
kebijakan teknis dan
kegiatan di bidang
pengendalian
operasional lalu lintas

c. menyusun
pedoman petunjuk
teknis dan petunjuk
pelaksanaan kegiatan
di bidang
pengendalian
operasional lalu lintas
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Tabel 11.17 Kamus Data Titik Perlintasan Cross

[LL5] Data Titik Perlintasan Cross

Nama Entitas Lalu Lintas

Alias -

Definisi Merupakan lokasi dimana terjadi
perlintasan cross (perlintasan jalan
raya dengan rel kereta api)

Riwayat
Perubahan

Tanggal Keterangan

Petunjuk
Penggunaan

Menunjukkan titik lokasi dari
perlintasan cross, umumnya juga
menggunakan koordinat dan
berfungsi untuk mengetahui apakah
perlu dipasang rambu, palang, pos
atau lainnya pada perlintasan
tersebut.

Keterangan Sudah menggunakan sistem
penyimpanan elektronik.

Otoritas Pengguna

Create Seksi Angkutan
Udara dan
Perkeretaapian

Read Seksi Manajemen
Lalu Lintas

Seksi Rekayasa Lalu
Lintas

Seksi Pengendalian
Operasional Lalu
Lintas

Update Seksi Angkutan
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Delete Udara dan
Perkeretaapian

Tugas Terkait Data

Seksi Angkutan Udara dan
Perkeretaapian

e. melaksanakan
kegiatan dan
kebijakan teknis di
bidang angkutan
udara dan
perkeretaapian
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Tabel 11.18 Kamus Data Kerusakan Rambu

[KR1] Data Kerusakan Rambu

Nama Entitas Kerusakan

Alias -

Definisi Daftar rambu apa saja dan pada
lokasi mana saja yang mengalami
kerusakan.

Riwayat Perubahan Tanggal Keterangan

Petunjuk Penggunaan Untuk mengetahui apa saja rambu
yang harus diganti dan lokasi dari
rambu yang perlu diganti.

Keterangan Sudah menggunakan sistem
penyimpanan elektronik.

Otoritas Pengguna

Create Seksi
Pemeliharaan

Read  Sub Bidang
Keuangan,
Program dan
Pelaporan

 Seksi
Manajemen
Lalu Lintas

 Seksi Rekayasa
Lalu Lintas

 Seksi
Pengendalian
Operaional Lalu
Lintas

 Seksi
Pemeliharaan

Update
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 Seksi Pelayaran
 Seksi Angkutan

Udara dan
Perkeretaapian

Delete Seksi
Pemeliharaan

Tugas Terkait Data

Seksi Pemeliharaan a. menyusun rencana
kegiatan Seksi
Pemeliharaan

b. merumuskan bahan
kebijakan teknis dan
kegiatan pemeliharaan
sarana dan prasarana
perhubungan

c. menyusun pedoman
petunjuk teknis dan
petunjuk pelaksanaan
kegiatan pemeliharaan
sarana dan prasarana
perhubungan

d. melaksanakan
pelayanan administrasi
kegiatan pemeliharaan
sarana dan prasarana
perhubungan

6
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Tabel 11.19 Kamus Data Kerusakan Sarana dan Prasarana

[KR2] Data Kerusakan Sarana Prasarana

Nama Entitas Kerusakan

Alias -

Definisi Daftar sarana dan prasarana apa
saja dan pada lokasi mana saja
yang mengalami kerusakan.

Riwayat Perubahan Tanggal Keterangan

Petunjuk Penggunaan Untuk mengetahui apa saja
sarana dan prasarana yang harus
diganti atau diperbaiki dan
lokasi dari sarana dan prasarana
tersebut

Keterangan Sudah menggunakan sistem
penyimpanan elektronik.

Otoritas Pengguna

Create Seksi Pemeliharaan

Read  Sub Bidang
Keuangan,
Program dan
Pelaporan

 Seksi Manajemen
Lalu Lintas

 Seksi Rekayasa
Lalu Lintas

 Seksi
Pengendalian
Operaional Lalu
Lintas

 Seksi
Pemeliharaan
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 Seksi Pelayaran
 Seksi Angkutan

Udara dan
Perkeretaapian

 Seksi Angkutan
Darat

 Seksi Pengelolaan
Parkir

Update  Seksi
Pengendalian
Operaional Lalu
Lintas

 Seksi
Pemeliharaan

 Seksi Pelayaran
 Seksi Angkutan

Udara dan
Perkeretaapian

 Seksi Angkutan
Darat

 Seksi Pengelolaan
Parkir

Delete Seksi Pemeliharaan

Tugas Terkait Data

Seksi Pemeliharaan a. menyusun rencana
kegiatan Seksi
Pemeliharaan

b. merumuskan bahan
kebijakan teknis dan
kegiatan
pemeliharaan sarana
dan prasarana
perhubungan

c. menyusun
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pedoman petunjuk
teknis dan petunjuk
pelaksanaan kegiatan
pemeliharaan sarana
dan prasarana
perhubungan

d. melaksanakan
pelayanan
administrasi kegiatan
pemeliharaan sarana
dan prasarana
perhubungan

e. melaksanakan
kegiatan dan
kebijakan teknis di
bidang pemeliharaan
sarana dan prasarana
perhubungan

7
8
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Tabel 11.20 Kamus Data Tambangan

[AS1] Data Tambangan

Nama Entitas Aset

Alias -

Definisi Menjelaskan mengenai lokasi,
pemilik, dan kondisi dari
tambangan.

Riwayat Perubahan Tanggal Keterangan

Petunjuk Penggunaan Sebagai arsip jika sewaktu-
waktu data tambangan yang
berada di wilayah Kabupaten
XYZ dibutuhkan.

Keterangan Sudah menggunakan sistem
penyimpanan elektronik.

Otoritas Pengguna

Create Seksi Pelayaran

Read

Update

Delete

Tugas Terkait Data

Seksi Pelayaran a. menyusun rencana
kegiatan seksi
pelayaran

9
10
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Tabel 11.21 Kamus Data Kepemilikan Tanah

[AS2] Data Kepemilikan Tanah

Nama Entitas Aset

Alias -

Definisi Menjelaskan kepemilikan dari
tanah yang digunakan untuk
lokasi parkir (termasuk luas dari
tanah tersebut)

Riwayat Perubahan Tanggal Keterangan

Petunjuk Penggunaan Untuk mengetahui apakah tanah
yang dipakai sebagai lokasi
parkir adalah sesuai perijinan
(baikdari segi pemilik dan luas
tanah ).

Keterangan Sudah menggunakan sistem
penyimpanan elektronik.

Otoritas Pengguna

Create Dinas
Pertanahan

Read Seksi
Pengelolaan
Parkir

Update Dinas
Pertanahan

Delete

Tugas Terkait Data

Seksi Pengelolaan Parkir b. merumuskan bahan
kebijakan teknis dan
pelaksanaan kegiatan di
bidang pengelolaan parkir
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Tabel 11.22 Kamus Data Parkir Resmi

[AS3] Data Parkir Resmi

Nama Entitas Aset

Alias -

Definisi Menjelaskan lokasi, nama jukir,
tarif untuk parkir resmi.

Riwayat Perubahan Tanggal Keterangan

Petunjuk Penggunaan Digunakan untuk melakukan
identifikasi terhadap parkir yang
berada di wilayah Kabupaten
XYZ.

Keterangan Sudah menggunakan sistem
penyimpanan elektronik.

Otoritas Pengguna

Create Seksi
Pengelolaan
Parkir

Read Seksi
Manajemen
Lalu Lintas

Seksi Rekayasa
Lalu Lintas

Seksi
Pengendalian
Operasional
Lalu Lintas

Seksi
Pengelolaan
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Parkir

Update Seksi
Pengelolaan
ParkirDelete

Tugas Terkait Data

Seksi Pengelolaan Parkir e. melaksanakan
kegiatan dan
kebijakan teknis di
bidang pengelolaan
parkir

11
12
13
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Tabel 11.23 Kamus Data Cuaca Harian

[C1] Data Cuaca Harian

Nama Entitas Cuaca

Alias -

Definisi Berisi mengenai cuaca pada hari
itu: cerah, berawan, berkabut, dll

Riwayat Perubahan Tanggal Keterangan

Petunjuk Penggunaan Digunakan untuk melihat cuaca
hari ini dan membuat prediksi
untuk hari berikutnya.

Keterangan Sudah menggunakan sistem
penyimpanan elektronik.

Otoritas Pengguna

Create Seksi Pelayaran

Seksi Angkutan
Udara dan
Perkeretaapian

Read Seksi
Pengendalian
Operasional Lalu
Lintas

Seksi Pelayaran

Seksi Angkutan
Udara dan
Perkeretaapian

Update  Seksi
Pelayaran

 Seksi
Angkutan

Delete
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Udara dan
Perkeretaapian

Tugas Seksi / Sub Bidang

Seksi Pelayaran a. menyusun rencana
kegiatan seksi
pelayaran

c. menyusun
pedoman petunjuk
teknis dan petunjuk
pelaksanaan kegiatan
di bidang pelayaran

Seksi Angkutan Udara dan
Perkerataapian

b. merumuskan
kebijakan teknis dan
kegiatan di bidang
angkutan udara dan
perkeretaapian
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Tabel 11.24 Kamus Data Curah Hujan

[C2] Data Curah Hujan

Nama Entitas Cuaca

Alias -

Definisi Menjelaskan mengenai intensitas
hujan yang turun: gerimis,
sedang, deras, dll serta lokasi.

Riwayat Perubahan Tanggal Keterangan

Petunjuk Penggunaan Sebagai forecasting cuaca
sekaligus informasi untuk
kegiatan pelayaran dan
penerbangan.

Keterangan Sudah menggunakan sistem
penyimpanan elektronik.

Otoritas Pengguna

Create BMKG

Read Seksi Pengendalian
Operasional Lalu
Lintas

Seksi Pelayaran

Seksi Angkutan
Udara dan
Perkeretaapian

Update BMKG

Delete

Tugas Terkait Data

Seksi Pelayaran b. merumuskan
kebijakan teknis dan
pelaksanaan kegiatan
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pelayaran

c. menyusun
pedoman petunjuk
teknis dan petunjuk
pelaksanaan kegiatan
di bidang pelayaran

Seksi Angkutan Udara dan
Perkeretaapian

a. menyusun rencana
kegiatan seksi
angkutan udara dan
perkeretaapian
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Tabel 11.25 Kamus Data Suhu Udara Harian

[C3] Data Suhu Udara Harian

Nama Entitas Cuaca

Alias -

Definisi Menjelaskan mengenai tingkat
suhu (umumnya dalam satuan
derajat celcius dan fahrenheit)
serta lokasi.

Riwayat Perubahan Tanggal Keterangan

Petunjuk
Penggunaan

Sebagai forecasting cuaca
sekaligus informasi untuk kegiatan
pelayaran dan penerbangan.

Keterangan Sudah menggunakan sistem
penyimpanan elektronik.

Otoritas Pengguna

Create BMKG

Read Seksi Pengendalian
Operasional Lalu
Lintas

Seksi Pelayaran

Seksi Angkutan
Udara dan
Perkeretaapian

Update BMKG

Delete

Tugas Terkait Data

Seksi Pelayaran b. merumuskan
kebijakan teknis dan
pelaksanaan kegiatan



174

pelayaran

c. menyusun
pedoman petunjuk
teknis dan petunjuk
pelaksanaan kegiatan
di bidang pelayaran

Seksi Angkutan Udara dan
Perkeretaapian

a. menyusun rencana
kegiatan seksi
angkutan udara dan
perkeretaapian

b. merumuskan
kebijakan teknis dan
kegiatan di bidang
angkutan udara dan
perkeretaapian

14
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Tabel 11.26 Kamus Data Tingkat Kelembapan

[C4] Data Tingkat Kelembapan

Nama Entitas Cuaca

Alias -

Definisi Menjelaskan mengenai tingkat
kelembapan udara pada wilayah-
wilayah Kabupaten XYZ.

Riwayat
Perubahan

Tanggal Keterangan

Petunjuk
Penggunaan

Sebagai forecasting cuaca, informasi
untuk kegiatan pelayaran dan
penerbangan, menjelaskan mengenai
tingkat kelembapan dan wilayahnya.

Keterangan Sudah menggunakan sistem
penyimpanan elektronik.

Otoritas Pengguna

Create BMKG

Read Seksi Pengendalian
Operasional Lalu Lintas

Seksi Pelayaran

Seksi Angkutan Udara
dan Perkeretaapian

Update BMKG

Delete

Tugas Terkait Data

Seksi Pelayaran b. merumuskan
kebijakan teknis dan
pelaksanaan kegiatan
pelayaran
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c. menyusun
pedoman petunjuk
teknis dan petunjuk
pelaksanaan kegiatan
di bidang pelayaran

Seksi Angkutan Udara dan
Perkeretaapian

a. menyusun rencana
kegiatan seksi
angkutan udara dan
perkeretaapian

b. merumuskan
kebijakan teknis dan
kegiatan di bidang
angkutan udara dan
perkeretaapian
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Tabel 11.27 Kamus Data Kejadian Lalu Lintas

[KJ1] Data Kejadian Lalu Lintas

Nama Entitas Kejadian

Alias -

Definisi Daftar dari kejadian lalu lintas, dapat
berupa kecelakaan, tidak beroperasinya
rambu dan lainnya.

Riwayat
Perubahan

Tanggal Keterangan

Petunjuk
Penggunaan

Berbagai laporan kejadian lalu lintas
yang masuk dibuat untuk kajian lalu
lintas, yang menjelaskan mengenai
jenis kejadian, lokasi, ada korban atau
tidak, dan waktu.

Keterangan Sudah menggunakan sistem
penyimpanan elektronik.

Otoritas Pengguna

Create Kepolisian Kabupaten XYZ.

Read Seksi Manajemen Lalu
Lintas

Seksi Rekayasa Lalu Lintas

Seksi Pengendalian
Operasional Lalu Lintas

Update Kepolisian Kabupaten XYZ.

Delete

Tugas Terkait Data

Seksi Rekayasa Lalu Lintas c. menyusun
pedoman petunjuk
teknis dan petunjuk
pelaksanaan kegiatan



178

di bidang rekayasa
lalu lintas

Seksi Pengendalian Operasional
Lalu Lintas

b. merumuskan bahan
kebijakan teknis dan
kegiatan di bidang
pengendalian
operasional lalu lintas

c. menyusun
pedoman petunjuk
teknis dan petunjuk
pelaksanaan kegiatan
di bidang
pengendalian
operasional lalu lintas

e. melaksanakan
kegiatan dan
kebijakan teknis di
bidang pengendalian
operasional lalu lintas

Seksi Angkutan Darat a. menyusun rencana
kegiatan seksi
angkutan darat

b. merumuskan
kebijakan teknis dan
kegiatan di bidang
angkutan darat

c. menyusun
pedoman petunjuk
teknis dan petunjuk
pelaksanaan kegiatan
di bidang angkutan
darat
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Tabel 11.28 Kamus Data Kejadian Pelayaran

[KJ2] Data Kejadian Pelayaran

Nama Entitas Kejadian

Alias -

Definisi Daftar kejadian yang terjadi
pada lalu lintas pelayaran.

Riwayat Perubahan Tanggal Keterangan

Petunjuk Penggunaan Berbagai laporan kejadian lalu
lintas yang masuk dibuat untuk
kajian lalu lintas, yang
menjelaskan mengenai jenis
kejadian, lokasi, ada korban atau
tidak, dan waktu.

Keterangan Sudah menggunakan sistem
penyimpanan elektronik.

Otoritas Pengguna

Create Kepolisian
Kabupaten XYZ.

Read Seksi Pelayaran

Update Kepolisian
Kabupaten XYZ.

Delete

Tugas Terkait Data

Seksi Pelayaran a. menyusun rencana
kegiatan seksi
pelayaran

b. merumuskan
kebijakan teknis dan
pelaksanaan kegiatan
pelayaran
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c. menyusun
pedoman petunjuk
teknis dan petunjuk
pelaksanaan kegiatan
di bidang pelayaran

15
16
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Tabel 11.29 Kamus Data Kejadian Lalu Lintas KA / Penerbangan

[KJ3] Data Kejadian Lalu Lintas KA / Penerbangan

Nama Entitas Kebutuhan

Alias -

Definisi Daftar kejadian yang terjadi
pada lalu lintas perkeretaapian
ataupun penerbangan.

Riwayat Perubahan Tanggal Keterangan

Petunjuk Penggunaan Berbagai laporan kejadian lalu
lintas yang masuk dibuat untuk
kajian lalu lintas, yang
menjelaskan mengenai jenis
kejadian, lokasi, ada korban atau
tidak, dan waktu.

Keterangan Sudah menggunakan sistem
penyimpanan elektronik.

Otoritas Pengguna

Create Kepolisian
Kabupaten XYZ.

Read Seksi Angkutan
Udara dan
Perkeretaapian

Update Kepolisian
Kabupaten XYZ.

Delete

Tugas Terkait Data

Seksi Angkutan Udara dan
Perkeretaapian

a. menyusun rencana
kegiatan seksi
angkutan udara dan
perkeretaapian
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Tabel 11.30 Kamus Data Kelayakan Kapal

[AT1] Data Kelayakan Kapal

Nama Entitas Angkutan dan Transportasi

Alias -

Definisi Menjelaskan mengenai hal-hal
teknis yang harus dipenuhi
dalam sebuah kapal agar layak
berlayar.

Riwayat Perubahan Tanggal Keterangan

Petunjuk Penggunaan Sebagai ijin jalan dari kapal,
yang menjelaskan mengenai
kondisi kapal, ukuran (lebar dan
tinggi), daya angkut, daya
tampung, dan periode ijin  jalan
kapal.

Keterangan Sudah menggunakan sistem
penyimpanan elektronik.

Otoritas Pengguna

Create Seksi Pelayaran

Read

Update

Delete

Tugas Terkait Data

Seksi Pelayaran c. menyusun
pedoman petunjuk
teknis dan petunjuk
pelaksanaan kegiatan
di bidang pelayaran
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Tabel 11.31 Kamus Data Jenis Angkutan Darat

[AT2] Data Jenis Angkutan Darat

Nama Entitas Angkutan dan Transportasi

Alias -

Definisi Menjelaskan jenis angkutan
darat apa saja yang dimiliki oleh
Kabupaten XYZ.

Riwayat Perubahan Tanggal Keterangan

Petunjuk Penggunaan Untuk identifikasi jenis
transportasi angkutan darat.
menjelaskan mengenai jenis
transportasi dan wilayah operasi
serta trayek dari angkutan darat.

Keterangan Sudah menggunakan sistem
penyimpanan elektronik.

Otoritas Pengguna

Create Seksi Angkutan
Darat

Read Seksi Angkutan
Darat

Seksi
Manajemen
Lalu Lintas

Seksi Rekayasa
Lalu Lintas

Seksi
Pengendalian
Operasional

Update Seksi Angkutan
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Delete Darat

Tugas Terkait Data

Seksi Angkutan Darat a. menyusun rencana
kegiatan seksi
angkutan darat

b. merumuskan
kebijakan teknis dan
kegiatan di bidang
angkutan darat

c. menyusun
pedoman petunjuk
teknis dan petunjuk
pelaksanaan kegiatan
di bidang angkutan
darat
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Tabel 11.32 Kamus Data Jadwal Kereta Api

[AT3] Data Jadwal Kereta Api

Nama Entitas Angkutan dan Transportasi

Alias -

Definisi Menjelaskan mengenai jadwal
kereta api, kapan kereta api akan
melewati perlintasan cross.

Riwayat Perubahan Tanggal Keterangan

Petunjuk Penggunaan Jika jadwal sudah diterima maka
adalah kewajiban dari penjaga
palang pintu kereta api untuk
mematuhinya.

Keterangan Sudah menggunakan sistem
penyimpanan elektronik.

Otoritas Pengguna

Create Pihak KAI

Read Seksi Angkutan
Udara dan
Perkeretaapian

Update Pihak KAI

Delete

Tugas Terkait Data

Seksi Angkutan Udara dan
Perkeretaapian

a. menyusun rencana
kegiatan seksi
angkutan udara dan
perkeretaapian

c. menyusun
pedoman petunjuk
teknis dan petunjuk
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pelaksanaan kegiatan
di bidang angkutan
udara dan
perkeretaapian

e. melaksanakan
kegiatan dan
kebijakan teknis di
bidang angkutan
udara dan
perkeretaapian

17
18
19
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Tabel 11.33 Kamus Data Poin Evaluasi

[M1] Data Poin Evaluasi

Nama Entitas Monev

Alias -

Definisi Daftar dari poin evaluasi setelah
kegiatan dilakukan.

Riwayat Perubahan Tanggal Keterangan

Tipe Data Varchar

Nilai Default Not NULL

Petunjuk Penggunaan Sebagai informasi untuk
pelaksanaan kegiatan berikutnya
agar lebih baik, menjelaskan
mengenai nama kegiatan dan waktu
pelaksanaan serta poin apa saja
yang menjadi evaluasi.

Keterangan Sudah menggunakan sistem
penyimpanan elektronik.

Otoritas Pengguna

Create Seluruh Seksi dan
Sub Bidang
(kecuali Sub
Bidang Umum dan
Kepegawaian)

Read Seluruh Seksi dan
Sub Bidang

Update Seluruh Seksi dan
Sub Bidang
(kecuali Sub
Bidang Umum dan
Kepegawaian)
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Delete Seluruh Seksi dan
Sub Bidang
(kecuali Sub
Bidang Umum dan
Kepegawaian)

Tugas Terkait Data

Sub Bidang Keuangan, Program
dan Pelaporan

g. melaksanakan
monitoring, evaluasi dan
pelaporan pelaksanaan
administrasi keuangan
program dan laporan

Seksi Manajemen Lalu Lintas g. melaksanakan
evaluasi dan pelaporan
pelaksanaan kegiatan
dan kebijakan teknis
manajemen lalu lintas

Seksi Rekayasa Lalu Lintas g. melakukan
monitoring, evaluasi dan
pelaporan pelaksanaan
kegiatan dan kebijakan
teknis rekayasa lalu
lintas

Seksi Pengendalian Operasional g. melakukan
monitoring, evaluasi dan
pelaporan pelaksanaan
kegiatan dan kebijakan
teknis pengendalian
operasional lalu lintas

Seksi Pelayaran g. melakukan
monitoring, evaluasi dan
pelaporan pelaksanaan
kegiatan dan kebijakan
teknis pelayaran

Seksi Angkutan Darat g. melakukan
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monitoring, evaluasi dan
pelaporan pelaksanaan
kegiatan dan kebijakan
teknis angkutan darat

Seksi Angkutan Udara dan
Perkeretaapian

g. melakukan
monitoring, evaluasi dan
pelaporan pelaksanaan
kegiatan dan kebijakan
teknis di bidang
angkutan udara dan
perkeretaapian

Seksi Pengembangan g. melakukan
monitoring, evaluasi dan
pelaporan pelaksanaan
kegiatan dan kebijakan
teknis di bidang
pengembangan sarana
dan prasarana
perhubungan

Seksi Pemeliharaan g. melakukan
monitoring, evaluasi dan
pelaporan pelaksanaan
kegiatan dan kebijakan
teknis pemeliharaan
sarana dan prasarana
perhubungan

Seksi Pngelolaan Parkir g. melakukan
monitoring, evaluasi dan
pelaporan pelaksanaan
kegiatan dan kebijakan
teknis di bidang
pengelolaan parkir
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Tabel 11.34 Kamus Data Kegiatan Monitoring

[M2] Data Kegiatan Monitoring

Nama Entitas Monev

Alias -

Definisi Menjelaskan kegiatan yang
dilakukan saat monitoring.

Riwayat Perubahan Tanggal Keterangan

Tipe Data Varchar

Nilai Default Not NULL

Petunjuk Penggunaan Digunakan sebagai bahan
evaluasi, menjelaskan mengenai
nama dari kegiatan monitoring,
lokasi dan waktu dari
pelaksanaan monitoring.

Keterangan Sudah menggunakan sistem
penyimpanan elektronik.

Otoritas Pengguna

Create Seluruh Seksi dan
Sub Bidang
(kecuali Sub
Bidang Umum dan
Kepegawaian)

Read Seluruh Seksi dan
Sub Bidang

Update Seluruh Seksi dan
Sub Bidang
(kecuali Sub
Bidang Umum dan
Kepegawaian)
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Delete Seluruh Seksi dan
Sub Bidang
(kecuali Sub
Bidang Umum dan
Kepegawaian)

Tugas Terkait Data

Sub Bidang Keuangan, Program
dan Pelaporan

g. melaksanakan
monitoring, evaluasi
dan pelaporan
pelaksanaan
administrasi
keuangan program
dan laporan

Seksi Manajemen Lalu Lintas g. melaksanakan
evaluasi dan
pelaporan
pelaksanaan kegiatan
dan kebijakan teknis
manajemen lalu lintas

Seksi Rekayasa Lalu Lintas g. melakukan
monitoring, evaluasi
dan pelaporan
pelaksanaan kegiatan
dan kebijakan teknis
rekayasa lalu lintas

Seksi Pengendalian Operasiona g. melakukan
monitoring, evaluasi
dan pelaporan
pelaksanaan kegiatan
dan kebijakan teknis
pengendalian
operasional lalu lintas

Seksi Pelayaran g. melakukan
monitoring, evaluasi
dan pelaporan
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pelaksanaan kegiatan
dan kebijakan teknis
pelayaran

Seksi Angkutan Darat g. melakukan
monitoring, evaluasi
dan pelaporan
pelaksanaan kegiatan
dan kebijakan teknis
angkutan darat

Seksi Angkutan Udara dan
Perkeretaapian

g. melakukan
monitoring, evaluasi
dan pelaporan
pelaksanaan kegiatan
dan kebijakan teknis
di bidang angkutan
udara dan
perkeretaapian

Seksi Pengembangan g. melakukan
monitoring, evaluasi
dan pelaporan
pelaksanaan kegiatan
dan kebijakan teknis
di bidang
pengembangan
sarana dan prasarana
perhubungan

Seksi Pemeliharaan g. melakukan
monitoring, evaluasi
dan pelaporan
pelaksanaan kegiatan
dan kebijakan teknis
pemeliharaan sarana
dan prasarana
perhubungan
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Seksi Pngelolaan Parkir g. melakukan
monitoring, evaluasi
dan pelaporan
pelaksanaan kegiatan
dan kebijakan teknis
di bidang pengelolaan
parkir

20
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